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ABSTRAK  

   PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN RISIKO KEUANGAN 

TERHADAP MINAT INVESTASI PADA USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH (UMKM) MEDAN TIMUR 

 

Nova Khairani 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

Email : novakhairani121213@gmail.com 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan dan risiko keungan terhadap minat investasi baik secara parsial maupun 

secara simultan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro 

kecil dan menengah di Kecamatan Medan Timur. Jumlah sampel yang digunakan 

berjumlah 52 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tekink angket/kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), Koefisien 

Determinasi (R–Square). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

program software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 30.00. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial dan simultan literasi keuangan dan 

risiko keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi pada pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah di Kecamatan Medan Timur. 

 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Risiko Keuangan, Minat Investasi, UMKM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:novakhairani121213@gmail.com


 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL RISK ON 

INVESTMENT INTEREST IN MICRO, SMALL AND MEDIUM 

ENTERPRISES (MSMEs) IN EAST MEDAN 
 

Nova Khairani 
 

Faculty of Economic and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Jl. Captain Muchtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238 

Email : novakhairani121213@gmail.com 
 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of financial 

literacy and financial risk on investment interest both partially and simultaneously. 

The approach used in this study is a quantitative approach. The population in this 

study were micro, small and medium business actors in Medan Timur District. The 

number of samples used was 52 people. The data collection technique in this study 

used a questionnaire technique. The data analysis technique in this study used 

Multiple Linear Regression Analysis Test, Hypothesis Test (t Test and F Test), 

Determination Coefficient (R-Square). Data processing in this study used the SPSS 

(Statistic Package for the Social Sciences) software program version 30.00. The 

results of this study prove that partially and simultaneously financial literacy and 

financial risk have a significant effect on investment interest in micro, small and 

medium business actors in Medan Timur District. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di era globalisasi saat ini menuntut individu 

memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola serta mengambil 

keputusan keuangan dengan bijak agar keuangan dapat terkelola untuk jangka 

panjang dan mendapatkan kesejahteraan finansial di masa yang akan datang. 

Selain itu individu dapat menyisikan sebagian uang yang tidak digunakan untuk 

konsumsi dan tabungan agar dialihkan ke kegiatan lain salah satunya yaitu 

investasi. Pada era globalisasi dan transformasi digital saat ini, Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting dalam 

perekonomian suatu negara. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 

pilar utama dalam perekonomian global, berperan dalam menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi ketimpangan sosial. 

Usaha kecil dan menengah (UKM) di berbagai negara termasuk di Indonesia 

merupakan salah satu penggerak perekonomian rakyat yang tangguh. Hal ini 

karena kebanyakan para pengusaha kecil dan menengah berangkat dari industri 

keluarga atau rumahan (Handini, 2021). Namun, tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM seringkali kompleks, terutama dalam hal akses terhadap sumber daya 

finansial yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan inovasi. 

UMKM adalah kegiatan atau usaha bisnis yang dijalankan oleh individu 

ataupun kelompok. Meskipun begitu kita harus mengembangkan UMKM agar terus 

berjalan dengan baik dan harus mampu mengatasi kendala yang akan mendatang. 

Seperti di era sekarang ini, kesulitan keuangan banyak terjadi khusunya pada pelaku 
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UMKM, maka pentingnya investasi agar UMKM tidak kehabisan modal dalam 

usaha tersebut.  

Pada periode Semester I 2023, Kementerian Investasi/BKPM juga 

merilis data Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang tercatat pada Sistem Online 

Single Submission (OSS) yaitu sebanyak 1.679.023 proyek dengan nilai 

komitmen investasi sebesar Rp138,8 triliun. Nilai investasi tercatat dari 

1.453.318 proyek yang dimiliki pelaku usaha skala mikro sebesar Rp74,3 

triliun. Sedangkan, nilai investasi yang tercatat dari 225.705 proyek yang 

dimiliki pelaku usaha skala kecil sebesar Rp64,5 triliun. (15,53% investasi 

UMKM), (Kementerian Investasi dan Hirelasi/BKPM). Data ini menunjukkan 

jumlah dan nilai investasi yang dilakukan oleh pelaku usaha UMK. Secara 

keseluruhan, terdapat 1.679.023 proyek UMK yang tercatat, dengan total nilai 

komitmen investasi sebesar Rp138,8 triliun. Nilai komitmen investasi tersebut 

dibagi menjadi dua kelompok usaha:  

1. Usaha Mikro: Ada 1.453.318 proyek yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro, 

dengan total nilai investasi sebesar Rp74,3 triliun. Usaha mikro adalah usaha 

yang biasanya lebih kecil skalanya dan memiliki sumber daya terbatas. 

2. Usaha Kecil: Ada 225.705 proyek yang dimiliki oleh pelaku usaha kecil, dengan 

total nilai investasi sebesar Rp64,5 triliun. Usaha kecil memiliki skala yang 

lebih besar dibandingkan usaha mikro, namun masih lebih kecil dibandingkan 

perusahaan besar. 

 Dengan kata lain, investasi yang dilakukan oleh usaha mikro dan kecil 

tersebut memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian, meskipun sebagian 

besar berasal dari sektor usaha mikro. Total investasi yang tercatat dari usaha mikro 
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dan kecil ini berkontribusi sekitar 15,53% dari seluruh investasi di sektor UMKM 

di Indonesia, yang menunjukkan pentingnya peran UMK dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara. 

Dengan disahkannya Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2024 tentang 

penghapusan piutang macet kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Kebijakan tersebut mencakup penghapusan tagihan piutang macet kepada UMKM 

di tiga bidang yaitu pertanian, perkebunan, dan peternakan; perikanan dan 

kelautan; serta UMKM lainnya seperti mode/busana, kuliner, industri kreatif, dll. 

 

Gambar 1.1  : Nilai Investasi UMKM 

Sumber  : Kementerian Investasi dan Hirelasi/BKPM 

 

 
 

Oleh karena itu, kebijakan ini diharapkan mampu memberikan dukungan 

bagi sektor-sektor yang berperan penting dalam ketahanan pangan dan 

perekonomian nasional. Penandatanganan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 

2024 ini menandai langkah nyata pemerintah dalam mendukung keberlanjutan 

UMKM dan membuka peluang bagi sektor-sektor tersebut untuk semakin berdaya 

dan mandiri. 
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Investasi sangat penting dilakukan untuk mengembangkan suatu usaha 

UMKM, dikarenkan investasi adalah sebuah penanaman modal yang akan terus 

berkembang. Maka dari itu penting untuk investasi agar keuntungan dari sebuah 

usaha UMKM tersebut tidak habis dengan membeli hal – hal yang tidak dapat 

mengembangkan usaha UMKM tersebut. 

Minat Investasi adalah keinginan untuk menempatkan sebagian atau 

seluruh dananya pada pasar modal dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa 

depan (Wastam, 2019). Indikator tertarik atau tidaknya seseorang perlu dijabarkan 

secara jelas. Perihal ini terlihat dari apakah seseorang secara aktif mencari 

informasi, menganalisa seluruh permasalahan yang menjadi minat, dan merinci 

semua hal yang menjadi minat untuk menentukan ruang lingkup kepentingannya 

(Wastam, 2019).  

 

Gambar 1.2 : Data Grafik Minat Investasi UMKM di Medan Timur 

Sumber : Data Diolah (2024) 

 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa pelaku UMKM di Medan Timur  

masih banyak yang belum memahami tentang berinvestasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ada kesenjangan pengetahuan dan pemahaman mengenai 
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20 %
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investasi di kalangan pelaku UMKM di Medan Timur. Fenomena ini terjadi 

dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang investasi dan literasi keuangan, 

sehingga keuntungan dari usaha tersebut hanya untuk konsumsi sendiri, serta tidak 

memiliki perilaku keuangan yang baik sehingga pelaku UMKM tidak memiliki 

investasi. Hal ini didukung oleh hasil pra-kuisioner yang dilakukan peneliti dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 1.3 : Data Grafik Pengetahuan Investasi UMKM di Medan Timur 

Sumber  : Data Diolah (2024)  

 

 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi minat investasi UMKM adalah 

tingkat literasi keuangan di kalangan pemiliknya. Literasi keuangan mencakup 

pemahaman tentang konsep dasar keuangan, pengelolaan uang, investasi, dan risiko 

keuangan. Ketika pemilik UMKM memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi, 

mereka cenderung lebih mampu membuat keputusan keuangan yang bijaksana, 

termasuk dalam hal investasi. Seseorang yang memiliki literasi keuangan, 

setidaknya memiliki pengetahuan akan konsep keuangan, memiliki kemampuan 

Tidak Paham 

75%

Paham 

25 %

Pengetahuan Investasi pada UMKM 

Tidak Paham  Paham
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untuk menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep keuangan, seseorang yang 

memiliki pengelolaan keuangan dan memiliki ketrampilan dalam membuat 

keputusan keuagan di masa yang akan datang, seseorang yang memiliki keyakinan 

kedepannya dalam merencanakan kebutuhan keuangan (Hidajat, 2016). 

Faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi adalah literasi keuangan. Literasi 

keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan serta kemampuan yang dimiliki 

setiap individu dalam mengambil keputusan yang efektif dalam mengelola 

keuangan serta mengembangkan keahlian yang dimilikinya agar dapat 

mensejahterakan hidupnya di masa yang akan datang. Literasi keuangan adalah 

kemampuan untuk memahami uang dan keuangan serta percaya diri dalam 

menerapkan pengetahuan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif 

(Hidajat, 2016). Pada sisi lain, seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik 

maka ia memiliki kepercayaan diri untuk mengelola keuangan sehingga 

meningkatkan keputusan keuangan yang efektif (Mulyono, 2020).  

 

Gambar 1.4   : Data Grafik Literasi Keuangan UMKM di Medan Timur 

Sumber         : Data Diolah (2024) 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa pelaku UMKM di Medan 

Timur memiliki literasi keuangan yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan yang memengaruhi kemampuan pengelolaan 

finansial. Dari sebagian pelaku UMKM berpendapat tidak paham terhadap literasi 

keuangan, dapat diambil sebuah fenomena yang dimana sebagian UMKM tidak 

memiliki literasi keuangan yang baik dan tidak memiliki literasi keuangan yang 

memadai serta tidak mengetahui adanya investasi untuk jangka panjang. Hal 

tersebut menyebabkan terjadinya pengeluaran melebihi pendapatan dan tidak 

adanya penyisihan uang untuk tabungan atau investasi. 

 Maka dari itu pentingnya untuk memiliki pemahaman terhadap literasi 

keuangan, karena dengan memiliki pemahaman yang bagus terhadap literasi 

keuangan individu akan menjadi lebih berguna untuk membuat keputusan 

keuangan.  

Selain itu, literasi keuangan yang dapat mempengaruhi risiko keuangan 

pada UMKM terdapat juga faktor lain yang memepengaruhi literasi keuangan yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM, yaitu mengenai risiko keuangan yang buruk. 

Instrumen yang dianggap kuat dalam investasi yaitu persepsi risiko. Risiko yang 

bisa dirasakan sebagai salah satu faktor yang kuat karena kebanyakan orang yang 

memiliki niat investasi akan lebih ingin menahan risiko yang ada dibandingkan 

memaksimalkan keuntungan yang bisa didapatkan dalam berinvestasi. Pemahaman 

dan pengetahuan manajemen risiko khususnya UKM juga telah diteliti oleh 

(Darmawan, 2022). yang mengungkapkan bahwa pengetahuan mananjemen risiko 

keuangan bagi UKM penting dilakukan agar terhindar dari krisis. Namun yang 

sering terjadi adalah pelaku UKM tidak atau belum menerapkan manajemen risiko. 
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Maka dari itu penting untuk mengetahui terhadap risiko keuangan.  

 

Gambar 1.5  : Data Grafik Risiko Keuangan UMKM di Medan Timur 

Sumber         : Data Diolah (2024) 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa pelaku UMKM di Medan 

Timur masih banyak yang belum memahami tentang adanya risiko keuangan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kurangnya perencanaan keuangan dan keterbatasan 

pengetahuan keuangan. Fenomena yang terjadi pada risiko keuangan dari sebagian 

UMKM bahwa masih banyaknya UMKM yang tidak memiliki pengetahuan 

terhadap risiko keuangan.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Risiko Keuangan Terhadap Minat Ivestasi Pada Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Medan Timur” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya minat investasi pada pelaku UMKM dapat disebabkan oleh 

ketidakpahaman terhadap literasi keuangan dan pengelolaan risiko, yang 

mengakibatkan ketakutan untuk berinvestasi. 

2. Pelaku UMKM di Medan Timur mungkin tidak mengetahui berbagai instrumen 

investasi yang dapat digunakan untuk memperbesar modal atau 

mengembangkan usaha mereka, seperti saham, obligasi, reksadana, atau 

instrumen investasi lainnya yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas 

usaha kecil dan menengah. 

3. Banyak pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keungan yang rendah 

4. Kurangnya pemahaman tentang pengelolaan risiko dapat menyebabkan pelaku 

UMKM tidak mampu mengelola investasi mereka dengan baik, sehingga 

berpotensi meningkatkan kerugian usahanya. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis ini tidak semua masalah dapat 

teridentifikasi dapat diteliti karena keterbatasan penulis mengenai waktu dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh penulis, oleh karena itu penulis membatasi masalah 

peneliti ini mengenai literasi keuangan dan risiko keuangan terhadap minat 

investasi. Selain itu dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan 

membatasi objek penelitian yaitu pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur 

pada sektor kuliner. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas 

permasalahan sebagai dasar dalam pembahasan penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi pada pelaku 

UMKM di kecamatan Medan Timur? 

2. Apakah risiko keuangan berpengaruh terhadap minat investasi pada pelaku 

UMKM di kecamatan Medan Timur 

3. Apakah literasi keuangan dan risiko keuangan berpengaruh terhadap minat 

investasi pada pelaku UMKM di kecamatan Medan Timur? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah di sebutkan di atas, adapun tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

minat investasi pada UMKM di kecamatan Medan Timur.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh risiko keuangan terhadap minat 

investasi pada UMKM di kecamatan Medan Timur.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan risiko 

keuangan terhadap minat investasi pada UMKM di kecamatan Medan Timur. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui teori - teori tentang literasi 

keuangan, pengelolaan risiko keuangan, dan minat investasi sehingga dapat 

menambah wawasan pengetahuan dalam hal literasi keuangan, risiko keuangan, 

dan minat investasi. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbang pemikiran sebagai masukan 

dan saran terhadap peningkatan minat investasi untk UMKM, Dinas Koperasi 

dan UMKM Kota Medan, serta untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Minat Investasi 

2.1.1.1 Pengertian Minat Investasi 

Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan pada sesuatu yang 

merupakan sebuah aspek psikologis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KKBI), minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, diartikan 

pula sebagai gairah atau keinginan. Minat juga digambarkan sebagai suatu kekuatan 

yang menarik perhatian seseorang kepada individu lain, tempat, atau kegiatan 

tertentu, tetapi tidak kepada orang lain (Kusumaningarti, 2020). Investasi adalah 

penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap 

atau pembelian saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh 

keuntungan (OJK).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Mulyadi berteori pengertian 

investasi adalah pengaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk 

mendapatkan hasil laba di masa yang akan datang. Investment atau istilah investasi 

yang digunakan dalam bahasa Inggris dapat diartikan menanam. Investasi adalah 

komitmen untuk menanamkan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan 

memperoleh keuntungan di masa dating (Tandelin, 2001). Selain itu, menurut 

(Jogiyanto, 2014). investasi merupakan penundaan konsumsi sekarang untuk 

dimasukkan ke aktiva produktif selama periode waktu yang tertentu. 
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Menurut (Istiqomah, 2023) Minat investasi merupakan suatu ketertarikan 

yang kuat dalam berinvestasi untuk menghasilkan keuntungan di masa depan. 

Selain itu investasi juga salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, menciptakan keadilan, mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan di Indonesia.  

  Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian 

dari minat investasi adalah keinginan atau ketertarikan seseorang untuk 

mengalokasikan sumber daya (seperti uang, tenaga ataupun waktu) ke dalam suatu 

bentuk investasi untuk mendapatkan keuntungan di masa depan. Minat ini biasanya 

muncul karena individu ingin mencapai tujuan finansial tertentu. 

2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Investasi 

 Menurut (Kelly & Pamungkas, 2022) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat investasi, yaitu: 

1. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan sebagai suatu aktivitas dalam meningkatkan suatu 

kepercayaan, kemampuan serta pengetahuan calon investor dengan maksud 

agar bisa mengatur keuangan secara baik. 

2. Persepsi risiko 

Risiko yang bisa dirasakan sebagai salah satu faktor yang kuat karean 

kebanyakan orang yang memiliki minat investasi akan lebih ingin menahan 

risiko yang ada dibandingkan memaksimalkan keuntungan yag bisa 

didapatkan dalam berinvestasi. 

3. Efikasi keuangan 

Efikasi keuangan dapat dikatakan sebagai dorongan bagi seseorang untuk 
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mengatur keuangan secara baik dan menyempurnakan cara seorang investor 

dalam mengelola keuangannya sehingga efikasi keuangan akan meningkat 

dan akan cenderung lebih akurat dalam pengambilan keputusan investasi 

selaras dengan kapasitas dan kebutuhan masing-masing investor. 

Menurut (Wastam, 2019) menjelaskan bahwa ada 2 faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang yaitu:  

(1) Faktor dari dalam (intrinsik), yaitu sifat pembawaan. Sifat pembawaan sering 

kali berinteraksi dengan lingkungan dan pengalaman hidup seseorang, 

sehingga meskipun ada faktor genetik yang mempengaruhi, lingkungan juga 

memainkan peran penting dalam membentuk individu.   

(2) Faktor dari luar (ekstrinsik), diantaranya keluarga, sekolah dan masyarakat 

sekitar. Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua faktor yang 

menentukan, yaitu faktor keinginan dari dalam dan faktor keinginan dari luar. 

Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau rasa senang pada kegiatan, perhatian 

terhadap suatu kegiatan dan adanya aktivitas atau tindakan akibat rasa senang 

maupun perhatian. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Berinvestasi (Susanti, 2018) 

1. Motivasi  

Motivasi adalah proses pemberian dorongan yang dapat menentukan intensitas, 

arah, dan ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran serta berpengaruh 

secara langsung terhadap tugas dan psikologi seseorang. 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” yang terjadi setelah melakukan 

penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca 
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indera manusia yaitu: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 

raba.  

3. Prefensi risiko  

Prefensi risiko adalah sikap pembuat keputusan atau investor untuk sebuah 

risiko.   

2.1.1.3 Tujuan Dan Manfaat Minat Investasi 

Sumber dana untuk investasi bisa berasal dari aset-aset yang dimiliki saat ini, 

pinjaman dari pihak lain, atapun dari tabungan. Investor yang mengurangi 

konsumsinya saat ini akan mempunyai kemungkinan kelebihan dana untuk 

ditabung. Dana yang berasal dari tabungan tersebut, jika diinvestasikan akan 

memberikan harapan meningkatnya kemampuan konsumsi investor di masa datang, 

yang diperoleh (Hidajat, 2016) dari meningkatnya kesejahteraan investor tersebut 

(Wastam, 2019).  

Secara lebih khusus lagi, ada beberapa alasan mengapa seseorang melakukan 

investasi, anatara lain: 

1. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang akan datang. 

Seseorang yangb bijaksan akan berpikir bagaiaman meningkatkan taraf hidup 

nya dari waktu ke waktu atau setidaknya berusaha bagaimana mempertahankan 

tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa yang 

akan datang. 

2. Mengurangi tekanan inflasi. 

Dengan melakukan investasi dalam pemilihan perusahaan atau obyek lain, 

seseorang dapat menghindarkan diri dari risiko penurunan nilai keayaan atau 

hak miliknya akibat adanya pengaruh inflasi. 
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3. Dorongan untuk mengehemat pajak. 

Beberapa negara di dunia banyak melakukan kebijakan yang bersifat 

mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pemberian fasilitas 

perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada bidang-bidang 

usaha tertentu. 

 Menurut (Royda, 2022), dalam bidang investasi kita perlu menetapkan 

tujuan yang hendak dicapai, yaitu: 

1. Terciptanya keberlanjutan (continuity) dalam investasi tersebut 

Keberlanjutan investasi penting untuk memastikan bahwa sumber daya yang 

diinvestasikan tidak hanya memberikan hasil jangka pendek, tetapi juga dapat 

terus memberikan manfaat di masa depan. Hal ini mencakup pengelolaan risiko 

yang baik dan strategi yang adaptif terhadap perubahan pasar. 

2. Terciptanya profit yang maksimal atau keuntungan yang diharapkan (profit 

actual) Profit yang maksimal menjadi tujuan utama dari setiap investasi, karena 

menunjukkan efisiensi dan efektivitas penggunaan modal. Keuntungan yang 

diharapkan harus realistis dan dapat diukur untuk menarik minat investor dan 

menjaga kepercayaan mereka. 

3. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham 

Kemakmuran pemegang saham mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam 

memberikan dividen dan meningkatkan nilai saham. Ini juga menciptakan 

loyalitas dan dukungan dari pemegang saham, yang penting untuk pertumbuhan 

perusahaan. 

4. Turut memberikan andil bagi pembangunan bangsa 

Investasi yang bertanggung jawab sosial berkontribusi pada pembangunan 
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infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Dengan demikian, 

perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

5. Mengurani tekanan inflasi 

Dengan melakukan investasi dalam pemilihan perusahaan atau obyek lain, 

seseorang dapat menghindarkan diri dari risiko penurunan nilai keayaan atau 

hak miliknya akibat adanya pengaruh inflasi. 

6. Dorongan untuk mengehemat pajak 

Beberapa negara di dunia banyak melakukan kebijakan yang bersifat 

mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui pemberian fasilitas 

perpajakan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada bidang-bidang 

usaha tertentu. 

2.1.1.4 Indikator Minat Ivestasi 

(Kusumaningarti, 2020) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator 

minat investasi, diantaranya sebagai berikut: 

a. Motivasi seseorang berasal dari diri sendiri. 

Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri individu, seperti 

keinginan untuk mencapai tujuan pribadi, belajar, atau mengembangkan 

keterampilan. Dalam konteks investasi, individu yang memiliki motivasi dari 

dalam cenderung lebih berkomitmen dan fokus pada tujuan jangka panjang, serta 

lebih tahan terhadap fluktuasi pasar. 

b. Memiliki motivasi sosial. 

Motivasi sosial mencakup keinginan untuk berkontribusi kepada orang lain atau 

masyarakat. Dalam investasi, ini berarti individu tidak hanya mencari 
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keuntungan finansial, tetapi juga ingin berinvestasi dalam proyek yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti investasi berkelanjutan 

atau sosial. Hal ini dapat meningkatkan minat investasi karena individu merasa 

bahwa mereka berkontribusi pada kebaikan bersama. 

c. Memiliki dorongan emosional pribadi 

Dorongan emosional pribadi mencakup perasaan dan emosi yang mempengaruhi 

keputusan investasi. Ini bisa berupa rasa percaya diri, ketertarikan, atau 

ketakutan yang dapat mempengaruhi cara seseorang berinvestasi. Individu 

dengan dorongan emosional yang kuat mungkin lebih berani mengambil risiko 

atau lebih cenderung untuk berinvestasi dalam bidang yang mereka cintai atau 

percayai. 

  Sedagkan menurut (Aini et al., 2019), yang menjadi indikator dalam 

variabel minat investasi adalah:  

1) Rasa tertarik. 

2) Ketertarikan melakukan Investasi. 

3) Kemauan untuk melakukan investasi. 

4) Rasa percaya terhadap investasi. 

2.1.2 Literasi Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Pengertian literasi keuangan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) Nomor 76/POJK/07/2016 adalah pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. Menurut (Lusardi, 2015), Literasi di definisikan sebagai bagaimana 

kemampuan setiap individu untuk menyerap informsi ekonomi dan membuat  
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keputusan yeng tepat dalam  perencanaankeuangan, menghitung kekayaan, utang, 

dan dana pension. 

Menurut ocbc, literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat terkait finansial agar mampu mengelola dan memanfaatkan keuangan 

secara maksimal. Menurut (Prihatni, 2024), literasi keuangan adalah kemampuan 

untuk memahami dan menggunakan berbagai keterampilan keuangan, termasuk 

pengelolaan pribadi, penganggaran dan investasi. 

 Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan investor atau 

orang untuk memahami dan memanfaatkan konsep keuangan (Mubayin, 2022). 

Definisi alternatif lainnya adalah bahwa literasi keuangan terdiri dari kemampuan 

untuk mempertimbangkan informasi yang relevan dalam membuat pilihan logis di 

antara pilihan keuangan yang beragam (Mubayin, 2022). 

 Berdasarkan berbagai definisi yang telah disampaikan, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan dapat disimpulkan sebagai kemampuan 

individu untuk memahami, menganalisis, dan mengelola aspek-aspek keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup pengetahuan tentang pengelolaan uang, 

penganggaran, investasi, dan pengambilan keputusan yang bijak terkait keuangan. 

Literasi keuangan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga melibatkan 

sikap dan perilaku yang mendukung kesejahteraan finansial. Dengan memiliki 

literasi keuangan yang baik, seseorang dapat membuat keputusan yang lebih cerdas 

dan efektif dalam mengelola keuangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan secara keseluruhan. 

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan (Mubayin, 2022).: 
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1. Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

Perilaku keuangan didefinisikan sebagai cara orang mengelola tabungan, 

investasi, pengeluaran, dan utang. Perilaku keuangan seseorang dapat bekerja 

untuk keuntungan atau kerugian mereka, tergantung pada seberapa baik 

mereka mengelola berbagai aspek kehidupan finansial mereka. 

2. Faktor Demografi 

Faktor demografi adalah faktor-faktor yang terdapat dalam struktur penduduk 

dan perkembangannya, seperti jenis kelamin, kelompok umur, tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, status pernikahan dan sebagainya.  

3. Faktor Pendidikan 

Faktor pendidikan merujuk pada pengaruh yang dimiliki oleh tingkat 

pendidikan seseorang terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

4. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologis antara laki-

laki dan perempuan yang menentukan perbedaan peran mereka dalam 

menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan. 

5. Revenue 

Revenue adalah laba kotor yang diperoleh dari aktivitas bisnis perusahaan 

dalam periode tertentu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan (Mulyono, 2020): 

1. Tingkat Pendidikan, elemen kunci berpengaruh akan literasi keuangan ialah 

tingginya pendidikan.  

2. Status Mukim, salah satu faktor penyebab tingginya literasi keuangan seseorang 
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adalah status mukim.  

3. Tingkat Pendapatan, status besar kecilnya penghasilan ternyata berimbas 

terhadap tingkat pengetahuan finansial.  

4. Status Pekerjaan, tidak dapat disangkal bahwa status pekerjaan seseorang 

berdampak pada tingkat literasi mereka. 

2.1.2.3 Manfaat Literasi Keuangan 

 Menurut (Mubayin, 2022)., terdapat beberapa manfaat literasi keuangan 

bagi seseorang, yaitu:  

1. Membantu membuat keputusan keuangan yang lebih bijak 

Dengan membuat keputusan keuangan yang lebih bijak, individu dapat 

menghindari masalah keuangan seperti utang berlebihan dan kerugian investasi. 

2. Meningkatakan kemampuan untuk mengelola uang dengan bijak 

Dengan pengelolaan uang yang lebih baik, individu dapat menghindari masalah 

keuangan seperi hutang berlebihan, kesulitan keuangan, dan krisis keuangan. 

3. Memperbaiki kesejahteraan finansial 

Dengan meningkatkan kesejahteraan finansial mereka, individu dapat merasa 

lebih aman dan tenang secara finansial, dan dapat menghindari stress keuangan 

yang seringkali menyebabkan masalah kesehatan mental dan fisik.  

4. Mencapai tujuan keuangan jangka panjang 

Dengan mencapai keuangan tujuan jangka panjang, individu dapat merasa lebih 

percaya diri dan puas dengan kehidupan keuangan mereka. 

5. Memiliki kontrol atas keuangan mereka 

Dengan memiliki kontrol atas keuangan mereka, individu dapat merasa lebih 

mandiri dan tidak bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan 
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keuangan mereka. 

6. Menghindari penipuan keuangan 

Menghindari penipuan keuangan sangat penting untuk melindungi keuangan 

seseorang. 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 

 Menurut (Mubayin, 2022), Indikator lierasi keuangan yang teridentifikasi 

secara komperehensif, yaitu: 

1. Kemampuan memahami konsep keuangan 

Konsep keuangan adalah konsep yang mencakup berbagai aspek keuangan, 

termasuk perencanaan keuangan, manajemen keuangan, analisis keuangan, 

investasi, dan lainnya. Konsep ini juga mencakup berbagai aspek ekonomi, 

seperti pengelolaan aset, pengelolaan risiko, pengelolaan utang dan lainnya. 

2. Kemampuan mengatur keuangan pribadi 

Ini mencakup kemampuan untuk mengatur pengeluaran, mengatur pemasukan, 

mengatur pengelolaan aset, dan mengatur perencanaan keuangan jangka 

panjang. Kemampuan mengatur keuangan pribadi adalah kemampuan untuk 

mengelola uang secara efektif dan efisien. 

3. Kemampuan mengakses informasi keuangan 

Ini mencakup kemampuan untuk mengakses informasi keuangan yang relevan, 

seperti informasi tentang produk keuangan dan peraturan keuangan. 

Kemampuan untutk mengakses informasi keuangan dapat dicapai dengan 

berbagai cara. Salah satu cara adalah dengan menggunakan internet. 

4. Kemampuan mengevaluasi informasi keuangan 

Kemampuan untuk mengevaluasi informasi keuangan adalah kemampuan 
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untuk menganalisis dan menilai informasi keuangan yang tersedia untuk 

membuat keputusan yang tepat. Kemampuan untuk mengevaluasi informasi 

keuangan membantu investor dan manajer mengambil keputusan yang tepat dan 

mengidentifikasi potensi risiko. 

5. Kemampuan memahami produk keuangan  

Ini mencakup kemampuan untuk memahami produk keuangan seperti 

tabungan, deposito, asuransi, investasi, pinjaman dan lainnya.  

6. Kemampuan membuat keputusan keuangan yang bijaksana 

Ini mencakup kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana 

berdasarkan informasi yang tersedia. 

Untuk menggali dan memahami tingkat literasi keuangan, parameter 

pengetahuan berikut dapat digunakan (Mulyono, 2020):  

1. Mengetahui nilai suatu barang dan peringkat prioritasnya dalam hidup. 

 Memahami nilai barang membantu individu membuat keputusan pembelian 

yang bijak dan menentukan prioritas pengeluaran berdasarkan kebutuhan dan 

keinginan. 

2. Mengelola uang dan menghemat uang  

Kemampuan untuk mengatur anggaran, mengontrol pengeluaran, dan 

menabung untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek dan jangka 

panjang. 

3. Pengawasan atas kredit  

Memahami cara kerja kredit, termasuk penggunaan kartu kredit dan pinjaman, 

serta pentingnya menjaga skor kredit yang baik untuk mendapatkan akses ke 

fasilitas keuangan yang lebih baik. 
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4. Pentingnya manajemen risiko dan asuransi.  

Mengetahui cara melindungi diri dari risiko finansial melalui asuransi, serta 

memahami pentingnya diversifikasi untuk mengurangi potensi kerugian. 

5. Pengetahuan akan investasi.  

Memahami berbagai instrumen investasi, risiko yang terkait, dan cara 

mengelola portofolio untuk mencapai pertumbuhan kekayaan. 

6. Mempersiapkan hari tua  

Menyusun rencana keuangan untuk memastikan kestabilan finansial di masa 

pensiun, termasuk tabungan dan investasi yang tepat. 

7. Perencanaan pensiun.  

Menghitung kebutuhan finansial di masa pensiun dan merencanakan cara untuk 

mencapainya, termasuk kontribusi ke dana pensiun atau investasi jangka 

panjang. 

8. Beli dan bandingkan produk.  

Kemampuan untuk melakukan riset dan membandingkan produk atau layanan 

keuangan untuk mendapatkan nilai terbaik dan menghindari biaya yang tidak 

perlu. 

9. Kemana mencari saran dan panduan lebih lanjut serta informasi dukungan. 

 Mengetahui sumber daya yang tersedia, seperti penasihat keuangan, lembaga 

pendidikan, dan platform online, untuk mendapatkan informasi dan bantuan 

dalam pengelolaan keuangan. 

10. Cara mengidentifikasi potensi konflik penggunaan (prioritas). 

Memahami bagaimana mengelola dan memprioritaskan berbagai kebutuhan 

dan keinginan untuk menghindari konflik dalam pengeluaran dan mencapai 
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tujuan keuangan yang diinginkan. 

2.1.3 Risiko Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Risiko Keuangan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), risiko diartikan sebagai 

akibat yang tidak menyenangkan (membahayakan, membahayakan) dari suatu 

perbuatan atau tindakan. Risiko tidak dapat dihindari, namun dapat dikelola dan 

dikurangi. 

Menurut (OJK, 2020), risiko keuangan adalah risiko yang dampak 

kerugiannya dapat dinilai atau diukur dengan uang. Berdasarkan jangka waktu, 

risiko keuangan dapat terbagi menjadi risiko jangka pendek dan risiko jangka 

panjang. Menurut OCBC risko keuangan adalah dampak kerugian yang terjadi pada 

keuangan. Risiko finansial adalah hal yang sangat mungkin terjadi terutama jika 

ada aktivitas keuangan. 

 Risiko keuangan atau risiko ekonomi berdampak pada keuntungan oleh 

karena itu menghambat perusahaan Anda untuk berkembang (Darmawan, 2022).

 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa risiko, 

baik secara umum maupun dalam konteks keuangan, merupakan potensi terjadinya 

kerugian yang tidak diinginkan akibat dari suatu tindakan atau keputusan. 

Meskipun risiko tidak dapat dihindari, penting untuk mengelolanya agar dampak 

negatifnya dapat diminimalkan. Risiko keuangan, yang dapat diukur dalam bentuk 

kerugian finansial, dapat dibedakan menjadi jangka pendek dan jangka panjang, 

dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan pertumbuhan perusahaan. 

Oleh karena itu, pemahaman dan manajemen risiko yang baik sangat penting untuk 

menjaga stabilitas keuangan dan mendukung perkembangan bisnis. 
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2.1.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Risiko Keuangan 

 Risiko keuangan dapat timbul dari berbagai faktor, menurut (Ferdinandus, 

2023), ada beberapa sumber risiko yang bisa mempengaruhi besarnya risiko suatu 

investasi, yaitu : 

1. Risiko suku bunga 

Perubahan suku bunga bisa mempengarhi variabilitas return suatu investasi. 

Perubahan suku bunga akan mempengaruhi harga saham secara tebalik, ceteris 

paribus. Artinya, jika suku bunga meningkat, maka harga saham akan turun, 

ceteris paribus. Demikian pula sebaliknya, jika suku bungan turun harga saham 

naik. 

2. Risiko pasar 

Fluktuasi pasar secara keseluruhan yang mempengaruhi variabilitas return suatu 

investasi disebut sebagai risiko pasar. Fluktuasi pasar biasanya ditunjukkan oleh 

berubahnya indeks pasar saham secara keseluruhan. Perubahan pasar 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti munculmya resei ekonomi, kerusahaan, 

ataupun perubahan politik 

3. Risiko inflasi 

Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli rupiah yang telah 

diinvestasikan. Jika inflasi mengalami peningkatan, investor biasanya menuntut 

tambahan premium inflasi untuk mengkompensasi penurunan daya beli yang 

dialaminya. 

4. Risiko bisnis 

Risiko dalam menjalankan bisnis dalam suatu jenis industri disebut sebagai 

risiko bisnis. 
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5. Risiko finansial 

Risiko ini berkaitan dengan keputusan perusahaan untuk menggunakan hutang 

dalam pembiyaan modalnya 

6. Risiko likuiditas 

Risiko ini berkaitan dengan kecepatan suatu sekuritas yang diterbitkan 

perusahaan bisa diperdagangkan di pasar sekunder. Semakin cepat suatu 

sekuritas diperdagangkan, semakin likuid sekuritas tersebut, demikian 

sebaliknya. Semakin tidak likuid suatu sekuritas semakin besar pula risiko 

likuiditas yang dihadapi perusahaan. 

7. Risiko nilai tukar mata uang 

Risiko ini berkaitan dengan fluktuasi nilai  tukar mata uang domestik (negara 

perusahaab tersebut) dengan nilai mata uang negara lainnya. Risiko ini juga 

dikenal sebagai risiko mata uang (currency risk) atau risiko nilai tukar 

(exchange rate risk). 

8. Risiko negara (country risk) 

Risiko ini juga disebut sebagai risiko politik, karena sangat berkaitan dengan 

kondisi perpolitikan suatu negara 

9. Risiko sistematis dan risiko tidak sistematis 

Risiko sistematis atau dikenal dengan risiko pasar – beberapa penulis menyebut 

sebagai risiko umum (general risk) – merupakan risiko yang berkaitan dengan 

perubahan yang terjadi di pasar secara keseluruhan. Perubahan pasar tersebut 

akan mempengaruhi variabilitas return suatu investasi. Dengan kata lain, risiko 

sistematis merupakan risiko yang tidak dapat didiversifikasi. Sedangkan risiko 

tidak sistematis atau dikenal dengan risiko spesifik (risiko perusahaan), adalah 
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risiko yang tidak terkait dengan perubahan pasar secara keseluruhan. 

Menurut (Prabantarikso, 2022) Risiko keuangan dapat timbul dari berbagai 

faktor seperti: 

1.  Fluktuasi pasar 

Fluktuasi pasar adalah perubahan yang tidak teratur atau tidak terduga dalam 

berbagai indikator ekonomi, seperti produksi, harga, permintaan, dan lapangan 

kerja. 

2. Perubahan regulasi 

Perubahan regulasi adalah proses dinamis yang mencerminkan perkembangan 

masyarakat dan kebutuhan akan penyesuaian hukum. Hal ini dapat 

mempengaruhi berbagai sektor, termasuk konstruksi dan investasi. 

3. Ketidakstabilan ekonomi 

Ketidak stabilan ekonomi adalah kondisi perekonomian dimana uang yang 

beredar tidak sesuai jumlahnya dengan barang dan jasa yang ada di masyarakat 

sehingga nilai uang bisa naik-turun secara drastis. 

4. Faktor internal seperti manajemen yang kurang efektif atau kesalahan dalam 

perencanaan keuangan. 

2.1.3.3 Tujuan dan Manfaat Risiko Keuangan 

Tujuan utama manajemen risiko adalah untuk memastikan bahwa seluruh 

risiko dan kebijakan bisnis dapat dilaksanakan secara konsisten (Darmawan, 2022). 

Sedangka tujuan manajemen risiko adalah mengelola perusahaan agar tidak terjadi 

kegagalan perusahaan dalam mengurangi pengeluaran, meningkatkan keuntungan 

perusahaan, mengurangi biaya produksi dan lain sebagainya. 

Fungsi manajemen risiko secara umum adalah untuk mengidentifikasi atau 
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mendiagnosis risiko. Adapun Fungsi manajemen risiko diantaranya adalah: 

a. Menentukan arah dan risk appetite dengan melakukan review dan menyepakati 

batasan eksposur risiko secara berkala mengikuti perubahan strategi 

perusahaan. 

b. Penetapan limit umumnya mencakup pemberian kredit, penempatan non-kredit, 

pengelolaan aset dan liabilitas, perdagangan dan aktivitas lain seperti derivatif 

dan sebagainya. 

c. Menentukan kecukupan prosedur pemeriksaan (audit) untuk memastikan 

keterpaduan pengukuran risiko, pengendalian sistem pelaporan, dan kepatuhan 

terhadap kebijakan dan prosedur yang berlaku. 

d. Menetapkan metodologi pengelolaan risiko dengan menggunakan sistem 

pencatatan dan pelaporan yang terintegrasi dengan sistem komputerisasi 

sehingga sumber utama risiko pada organisasi bank dapat diukur dan dipantau. 

2.1.3.4 Indikator Risiko Keuangan 

 Indikator risiko keuangan menurut (Prabantarikso, 2022)meliputi: 

1. Kerugian keuangan 

Kekurangan uang, surat berharga, dan barang, yang nyata dan pasti jumlahnya 

sebagai akibat perbuatan melawan hukum baik sengaja maupun lalai.  

2. Kecurangan dalam pembayaran 

Tindakan penipuan atau kecurangan dalam aktivitas bisnis yang melibatkan 

transaksi keuangan. 

3. Kerugian finanasial 

Risiko yang timbul dari sebuah keputusan atau kejadian dan membawa dampak 

merugikan secara finansial. 
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2.2 Kerangka Konseptual  

2.2.1  Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi 

Menurut, Sedangkan menurut Zia & Xu menyatakan literasi merupakan 

kesadaran setiap idividu dan pengetahuan tentang produk-produk keuangan, 

lembaga Keuangan dan konsep dalam mengelolah keuangan (Irdawati et al., 2024). 

Penelitian ini menempatkan literasi keuangan sebagai variabel independen 

terhadap minat investasi sebagai variabel dependen.  Literasi keuangan merupakan 

faktor kognitif yang dimiliki oleh seseorang. Faktor kognitif berpengaruh terhadap 

tingkah laku manusia yang dalam penelitian ini adalah minat investasi. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Hikmah, 2020) menyimpulkan bahwa minat 

investasi secara parsial dipengaruhi oleh financial literacy. (Pangestika, 2019) 

melakukan penelitian yang juga menyimpulkan literasi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat investasi. Minat seseorang dalam melakukan 

investasi dipengaruhi literasi keuangan yang dimilikinya. Literasi keuangan yang 

baik akan memotivasi seseorang untuk melakukan perencanaan investasi di 

berbagai aset investasi. 

(Anita, 2021) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku keputusan investasi individu. Artinya, semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan, maka semakin baik perilaku keputusan investasi individu.  

 

  

 

Gambar 2.1 : Paradigma Penelitian I 
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2.2.2  Pengaruh Risiko Keuangan Terhadap Minat Investasi 

Risiko keuangan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

dunia investasi. Menurut (Arta, 2021), risiko keuangan atau risiko ekonomi 

berdampak pada keuntungan oleh karena itu menghambat perusahaan Anda untuk 

berkembang. Perusahaan yang tidak mampu mengelola risiko keuangan dengan 

baik akan menghadapi tantangan yang signifikan dalam mencapai tujuan jangka 

panjangnya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang risiko keuangan 

menjadi krusial bagi para pengusaha dan investor. 

 Minat investasi merupakan suatu ketertarikan yang kuat dalam berinvestasi 

untuk menghasilkan keuntungan di masa depan. Selain itu investasi juga salah satu 

faktor pendorong pertumbuhan ekonomi daerah dalam meningkatkan 

perekonomian Indonesia, menciptakan keadilan, mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan di Indonesia (Istiqomah, 2023) 

 Risiko cenderung menjadi suatu hal yang menghambat seseorang dalam 

membuat keputusan. Jika kita tidak memiliki pemahaman tentang risiko keuangan 

itu akan menghambat kita untuk berinvestasi karna risiko yang terkait dengan 

keuangan dapat mengakibatakan kerugian Hal tersebut selaras dengan penelitian 

(Dewi, 2017) yang menjelaskan adanya pengaruh risiko keuangan dengan minat 

investasi individu.  

 

  

Gambar 2.2 : Paradigma Penelitian II 
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2.2.3  Pengaruh Literasi Keuangan dan Risiko Keuangan Terhadap 

Minat Investasi 

Minat investasi seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu diantaranya 

mengenai literasi keuangan dan risiko keuangan. Minat investasi merupakan suatu 

ketertarikan yang kuat dalam berinvestasi untuk menghasilkan keuntungan di masa 

depan. Selain itu investasi juga salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, menciptakan keadilan, 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan di Indonesia (Istiqomah, 

2023). 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan keahlian dalam mengelola 

sumber daya keuangan guna mencapai kesejahteraan. Dengan memiliki literasi 

keuangan yang baik maka seseorang akan lebih bijak dalam menggunakan uang 

dan tidak terjebak dengan konsumerisme (consumerism trap) uang, kebangkrutan 

bahkan kemiskinan. Literasi keuangan yang dimiliki oleh seseorang dapat 

mempengaruhi minat investasi seseorang itu juga. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan keuangan (literasi keuangan) seseorang, maka semakin bijak dalam 

menentukan minat investasi. Dalam penelitian (Hikmah, 2020) juga menjelaskan 

bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara literasi keuangan dengan minat 

investasi. Rendahnya pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perencanaan 

keuangan di masa depan, sedangkan ketidaktahuan tentang konsep dasar keuangan 

dapat berhubungan dengan rendahnya perencanaan investasi. 

 Faktor lain yang menyebabkan minat investasi adalah risiko keuangan. 

Risiko keuangan atau Risiko Finansial (financial risk) adalah berbagai bentuk 

keputusan yang berhubungan dengan keuangan yang bisa menyebabkan kerugian. 
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Dengan risiko keuangan individu bisa mengidentifakasi, mengevaluasi, dan 

mengelola risiko keuangan untuk meminimalkan potensi kerugian, maka dapat 

disimpulkan bahwa jika individu memahami risiko keuangan maka akan 

mendapatkan keputusan yang baik untuk minat pada berinvestasi. Hal tersebut 

selaras dengan penelitian (Dewi, 2017) yang menjelaskan adanya pengaruh risiko 

keuangan dengan minat investasi individu. 

 Berdasarkan uraian sebelumnya dan penelitain terdahulu maka kerangka 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

  

 

 

    

 

Gambar 2.3 : Paradigma Penelitian III 

2.3 Hipotesis   

 Menurut (Juliandi, 2018) Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Berdasarkan batasan 

dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh terhadap minat investasi pada pelaku UMKM 

di Kecamatan Medan Timur.  

2. Risiko Keuangan berpengaruh terhadap minat investasi pada pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Timur.  
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3. Literasi Keuangan dan Risiko Keuangan berpengaruh terhadap minat investasi 

pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitan ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari 

satu populasi. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu litersi keuangan (X1), 

risiko keuangan (X2), dan minat investasi (Y). Terdapat dua jenis variabel pada 

penelitian ini, variabel tersebut adalah variabel bebas (Independent Variable) dan 

variabel terikat (Dependent Variable). Menurut (Sugiyono, 2020), variabel bebas 

merupakan sejumlah gejala atau faktor-faktor atau unsur-unsur yang menentukan 

atau mempengaruhi munculnya variabel lain. Selanjutnya menurut (Sugiyono, 

2020) variabel terikat merupakan sejumlah gejala atau faktor-faktor atau unsur-

unsur yang ada yaitu dipengaruhi atau ditentukan adanya variabel bebas tertentu. 

Menurut (Sugiyono, 2020) metode kuantitatif juga dapat diartikan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh literasi keuangan dan risiko keuangan terhadap minat 

investasi pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di wilayah Medan 

Timur. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur hubungan antar variabel melalui data numerik dan analisis statistik. 

Pendekatan kuantitatif ini mengandalkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner 



36 
 

yang disebarkan kepada pelaku UMKM, yang kemudian akan dianalisis 

menggunakan teknik statistik untuk mengidentifikasi pengaruh dan hubungan 

antara variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kausal atau 

eksplanatori, yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sebab-akibat antara 

literasi keuangan, risiko keuangan, dan minat investasi UMKM. 

 

3.2 Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variable diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut 

(Sugiyono, 2020) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variable yang dapat diukur. Pada penelitian ini, terdapat tiga 

variabel yang diuji, yaitu literasi keuangan, risiko keuangan, dan minat investasi. 

Definisi operasional variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Minat 

Investasi (Y) 

Minat investasi adalah keinginan 

atau ketertarikan seseorang untuk 

mengalokasikan sumber daya 

(seperti uang, tenaga ataupun 

waktu) ke dalam suatu bentuk 

investasi untuk mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Minat 

ini biasanya muncul karena 

individu ingin mencapai tujuan 

finansial tertentu. 

 

1. Rasa tertarik 

2. Ketertarikan 

melakukan 

investasi 

3. Kemauan untuk 

melakukan 

investasi 

4. Rasa percaya 

terhadap investasi 

 

(Aini et al., 2019) 

 

2. Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan adalah 

kemampuan individu untuk 

memahami, menganalisis, dan 

mengelola aspek-aspek keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1. Kemampuan 

memahami 

konsep keuangan 

2. Kemampuan 

mengatur 

keuangan pribadi 
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3. Kemampuan 

mengakses 

informasi 

keuangan 

4. Kemampuan 

mengevaluasi 

informasi 

keuangan 

5. Kemampuan 

memahami 

produk keuangan 

6. Kemampuan 

membuat 

keputusan 

keuangan yang 

bijaksana 

 

(Mubayin, 2022) 

 

3. Risiko 

Keuangan 

(X2) 

 

Risiko keuangan adalah potensi 
terjadinya kerugian yang tidak 

diinginkan akibat dari suatu 

tindakan atau keputusan. 

1. Kerugian 

keuangan 

2. Kecurangan 

dalam 

pembayaran 

3. Kerugian 

finanasial 
 

(Prabantarikso, 2022) 

 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

  Penelitian dilakukan pada pelaku UMKM Kecamatan Medan Timur 2024. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

         Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2024 – Mei 

2025. 
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Tabel 3.2 

Rencana Penelitian 

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Menurut (Sugiyono, 2020) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan”. 

Dikarenakan keterbatasan waktu dan banyaknya UMKM di Kecamatan 

Medan Timur, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya sebahagian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM aktif di Kecamatan Medan 
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Timur, dengan estimasi populasi sebanyak 60 UMKM berdasarkan data SIUP yang 

tercatat di Dinas Koperasi Kota Medan. 

Berikut ini adalah Jumlah Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang 

Diterbitkan Menurut Skala Perusahaan: 

Tabel 3.3  

Jumlah Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang Diterbitkan 

Menurut Skala Perusahaan 

 

Skala Perusahaan Jumlah 

Mikro 56 

Kecil 3 

Menengah 1 

Total  60 

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Medan, 2022 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2020) sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel ini dilakukan 

dengan pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat besar jumlahnya, 

sehingga dibentuk sebuah perwakilan populasi. Berdasarkan estimasi 

populasi sebanyak 60 UMKM aktif di Kecamatan Medan Timur, ukuran 

sampel minimum diperoleh dengan rumus Slovin, yaitu: 

 

            60 

  = 

                1 + 60 (0,05) 

 

           = 52  
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Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

  N = Ukuran populasi 

  e = Batas kesalahan (Error tolerance) 

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 52 UMKM aktif yang berada di Kecamatan Medan Timur. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

  Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang penulis harus terlebih 

dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan. Alat 

pegumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan (validitas) dan 

keandalan atau konsistensi (realibilitas). Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Menurut (Juliandi, 2018) kuisioner merupakan pertanyaan/pernyataan yang 

disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian tentang 

suatu variabel yang diteliti, angket dapat digunakan apabila jumlah responden 

penelitian cukup banyaknya. 

Lembar kuesioner yang diberikan pada responden diukur dengan skala likert 

yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat setuju” sampai 

“sangat tidak setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai: 

Tabel 3.4  

Skala Likert 

 

No Notasi Pertanyaan Bobot 

1. SS Sangat Setuju 5 

2. SS Setuju 4 

3. KS Kurang Setuju 3 

4. TS Tidak Setuju 2 

5. STS 
Sangat Tidak 

Setuju 
1 
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Sumber: (Juliandi et al, 2015) 

 

Selanjutnya setelah angket disebar untuk mengukur valid serta handalnya 

suatu instrumen maka dilakukan uji validitas dan realilibilitas. 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas merupakan alat untuk menunjukan derajat ketepatan dan 

kesesuaian antara objek dengan data yang telah dikumpulkan. Uji validitas 

digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan atau Kemahiran suatu instrument 

pertanyaan sebagai alat ukur variable penelitian (Juliandi, 2018). Uji validitas 

penelitian ini dilakukan pada UMKM Kecamatan Medan Timur. Berikut rumus 

menguji validitas adalah sebagai berikut: 

rxy =                n∑xiyi – (∑xi)(∑yi) 

√{n∑×i ²-(∑×i ²} {n∑yi ²-(∑yi) ²} 

Sumber: (Juliandi et al, 2015) 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦  =  Koefisien korelasi product moment  

n     =  Jumlah responden dalam uji instrument  

Σxi  =  Jumlah hasil pengamatan variabel x 

Σyi  = Jumlah hasil pengamatan variabel y  

Σxiyi  =  Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel x dan variabel y  

Σxi 2  =  Jumlah kuadrat pada masing-masing skor x  

Σyi 2  =  Jumlah kuadrat pada masing-masing skor y 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Investasi (Y) 

 

Item Pernyataan 

  

Nilai Korelasi 

  Probabilitas  Keterangan  

Minat Investasi 

(Y) 

Y1 0.853 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

Y2 0.898 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

Y3 0.876 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

Y4 0.886 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

Y5 0.888 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

Y6 0.897 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

Y7 0.892 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 
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Y8 0.901 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 
Sumber : Data Diolah SPPS, 2025 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang diajukan 

terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan  (X1) 

 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Literasi Keuangan 

(X1) 

X1.1 0.808 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.2 0.757 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.3 0.830 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.4 0.813 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.5 0.788 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.6 0.795 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.7 0.836 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.8 0.760 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.9 0.788 < 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.10 0.770 < 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.11 0.811 < 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X1.12 0.817 < 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 
Sumber : Data Diolah SPSS, 2025 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang diajukan 

terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Risiko Keuangan  (X2) 

 

Item Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Risiko Keuangan 

(X2) 

X2.1 0.865 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X2.2 0.874 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X2.3 0.878 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X2.1 0.892 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X2.5 0.845 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 

X2.6 0.885 > 0.2681 0.001 < 0,05 Valid 
Sumber : Data Diolah SPSS, 2025 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa dari seluruh item yang diajukan 

terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.   
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3.5.2 Uji Realibilitas 

 Uji Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan ukuran mana yang 

dapat dipercaya atau dengan kata lain menunjukkan ukuran mana yang harus 

dilakukan jika dilakukan pengukuran 2 (dua) kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama. Menurut (Juliandi, 2018)  tujuan pengujian reabilitas untuk menilai apakah 

instrument penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya. Uji 

realibilitas dilakukan setelah uji validitas atas pernyataan yang telah valid. Untuk 

uji reliabilitas digunakan metode Cronbach Alpha, yaitu metode yang 

mengkorelasikan atau menghubungkan antara total skor pada item pernyataan yang 

ganjil dengan total skor pernyataan yang genap. 

 

 

Keterangan:  

r  = Realibilitas instrument 

k  = Jumlah item atau instrument 

∑αb²  = Jumlah varian butir 

σi²  = Varian total 

Dengan kriteria pengujian reliabilitas sebagai berikut : 

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrumen variabel adalah reliabel 

(Terpecaya) 

2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrumen yang diuji adalah tidak reliabel 

(Tidak Terpecaya) 
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Tabel 3.8 

Hasil Uji Realibilitas  

 

Variabel Cronbach Alpha  Keterangan 
 

Minat Investasi (Y) 0.961 Reliabel 

Literasi Keuangan (X1) 0.947 Reliabel 

Risiko Keuangan (X2) 0.935 Reliabel 

Sumber : Data Diolah SPSS, 2025 

Berdasarkan data pada tabel 3.10 menunjukkan bahwa semua variabel 

penelitian yaitu literasi keuangan, risiko keuangan dan minat investasi adalah 

bersifat reliabel, hal ini dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha tiap variabel lebih 

besar dari 0,60 yang berarti reliabel. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif. Menurut (Juliandi, 2018) data kuantitatif adalah analisis data 

terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numeric tertentu. 

3.6.1 Metode Regresi Linear Berganda 

Regresi adalah metode untuk menentukan sebab dan akibat antara satu 

variabel dengan variabel-variabel yang lain. Secara umum, rumus dari regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan: 

Y  = Minat investasi 

α  = Konstanta 

β1  = Koefisien regresi X1 

X1 = Literasi keuangan 

β2  = Koefisien regresi X2 

X2  = Risiko keuangan 

e  = Tingkat kesalahan (Error) 
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3.6.2 Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, pada penelitian uji asumsi klasik 

yang digunakan terdiri dari:  

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Metode yang digunakan 

dalam melakukan penelitian ini adalah analisis statistik yang menggunakan One 

Sample Kolmogorov - Smirnov Test, dengan taraf signifikan 0.05 atau 5% 

1. Jika taraf signifikan yang dihasilkan < 0.05 maka data penelitian 

tidak berdistribusi normal. 

2. Jika taraf signifikan yang dihasilkan > 0.05 maka data penelitian 

berdistribusi normal 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas  

Menurut (Juliandi, 2018) multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel 

independent. Multikolinieritas dapat terjadi karena adanya hubungan linear diantara 

variabel bebas (X) dalam model regeresi. Dalam uji multikolinieritas terdapat 

beberapa ketentuan, yaitu:  

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas 

2. Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinieritas 

3. Bila VIF > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas 

4. Bila VIF < 0,1 maka terjadi multikolinieritas 
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3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas (Juliandi, 2018). Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel indepeden 

dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 

heteroskedastisitas adalah: 

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

terartur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 

3.6.3 Uji Hipotesis  

Menurut (Sugiyono, 2020) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah data yang penting karena berperan 

penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan hipotesis penelitian. 

3.6.3.1 Uji Parsial (Uji t) 

  Dalam menganalisis data, untuk menguji layak/tidaknya hubungan variabel 

independent dengan variabel dependen digunakan uji t dengan rumus sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

t = t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

• Jika nilai t dengan probabilitas korelasi Jika nilai signifikan lebih besar dari 

0,05, maka H0 diterima dan dan H1 ditolak, atau variabel bebas tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 

• Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, 

atau variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 

Sehingga ada korelasi signifikan antara variabel X dan Y.  

Terdapat dua acuan dalam pengambilan keputusan dalam uji hipotesis t, yaitu: 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 

Kriteria Pengujian: 

1. Ho:rl = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

2. Ho:r ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antar variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y). 

3.6.3.2 Uji Simultan (Uji F) 

  Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefisiensi korelasi ganda yang 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
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                                                                    R2 / k 

                                              Fh = 

         (1 – R2) / (n – k – 1)  

 

Keterangan: 

Fh = F hitung 

R² = Koefisien korelasi ganda 

k   = Jumlah variabel independent 

n   = Jumlah sampel 

 

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

Bentuk Pengujian 

1. Ho : β = 0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y 

2. Ho : β ≠ 0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y 

3.6.4 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Menurut (Juliandi, 2018) koefisiean determinasi digunakan dalam 

penelitian ini untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi 

oleh variasi nilai variabel bebas.  Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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D = R² x 100% 

 

Keterangan: 

D   = Koefisien determinasi 

R²   = Nilai korelasi berganda 

100%  = Persentase kontribusi 

  Untuk mengetahui metode estimasi yang memberikan hasil lebih baik, maka 

kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai R-Square (R²) yang 

menunjukkan seberapa besar proporsi variabel dependen yang dijelaskan oleh 

variabel independent. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independent dalam menjelaskan variasi variasi dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Apabila nilai koefisien 

determinasi semakin besar, maka semakin besar kemampuan semua variabel 

independent dalam menjelaskan varian dari variabel dependennya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 12 pernyataan untuk variabel Literasi Keuangan (X1), 6 pernyataan 

untuk variabel Risiko Keuangan (X2), dan 8 pernyataan untuk variabel Minat 

Investasi (Y). Hasil jumlah sampel yang di dapat dengan menggunakan rumus 

Slovin berjumlah 52 responden. Hasil data angket penelitian yang disebarkan 

kemudian diberikan nilai dengan metode skala likert, kemudia ditabulasi dan diolah 

menggunakan SPSS. Ketentuan diatas berlaku baik dalam menghitung variabel 

Literasi Keuangan (X1), Risiko Keuangan (X2) dan Minat Investasi (Y). Setiap 

responden harus menjawab angket yang memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah 

1. Selanjutnya data penulis di detugas akhirkan melalui data primer berupa angket 

yang telah di uji dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi lalu disimpulkan sesuai 

tabel dibawah ini. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

 Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini 

ditunjukkan dalam tabel berikut yang menunjukkan responden berdasarkan 

beberapa kriteria diantaranya adalah jenis kelamin, usia, lama usaha berdiri, dan 

pendapatan. Untuk nama responden tidak penulis cantumkan karena untuk 

memberikan kenyamanan kepada responden dalam mengisi angket kuesioner yang 

penulis sebarkan. 
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Tabel 4.1 

Deskriptif Karakteristik Responden 

 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 22 42,3% 

 Perempuan 30 57,7% 

Usia < 20 tahun 4 7,7% 

 20 – 40 tahun 38 73,1% 

 > 40 tahun 10 19,2% 

Lama Usaha 

Berdiri 

1 tahun 6 11,5% 

 2 – 5 tahun 28 53,8% 

 > 5 tahun 18 34,6% 

Pendapatan per 

Bulan 

Rp 500.000 – Rp 

3.000.000 

10 19,2% 

 Rp 3.000.000 – 

Rp 5.000.000 

16 30,8% 

 Rp 5.000.000 – 

Rp 10.000.000 

14 26,9% 

 Rp 10.000.000 – 

Rp 15.000.000 

7 13,5% 

 > Rp 15.000.000 5 9,6% 

Sumber : Data Diolah, 2025 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat gambaran tentang karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh perempuan sebanyak 30 orang responden (57,7%) dan laki-laki sebanyak 22 

orang responden (42,3%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa UMKM di 

Medan Timur didominasi oleh perempuan, yang berarti strategi literasi keuangan 

dan pendekatan dalam pengelolaan risiko keuangan harus mempertimbangkan 
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preferensi dan karakteristik perempuan dalam pengambilan keputusan finansial, 

termasuk investasi. Karakteristik mayoritas responden dalam penelitian ini 

didominasi yang berusia 20 – 40 tahun sebanyak 38 orang responden (73,1%), < 20 

tahun sebanyak 4 orang responden (7,7%), dan > 40 tahun sebanyak 10 orang 

responden (19,2%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

kelompok usia 20 – 40 tahun ini biasanya berada dalam fase produktif dan adaptif 

terhadap perubahan, termasuk pengetahuan baru seperti literasi keuangan serta 

lebih terbuka terhadap peluan investasi. Mereka juga cenderung lebih mampu 

mengelola risiko keuangan dengan strategi yang lebih fleksibel. Karakteristik 

mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi dari segi lama usaha berdiri 2 

– 5 tahun sebanyak 28 orang responden (53,8%), 1 tahun sebanyak 6 orang 

responden (11,5%), > 5 tahun sebanyak 18 orang responden (34,6%), dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa responden yang telah berjalan selama 2 -5 tahun 

dan > 5 tahun telah memiliki pengalaman dalam menjalankan usahanya, yang 

berpotensi membuat mereka lebih siap dalam mempertimbangkan keputusan 

investasi. Pengalaman ini juga menjadi faktor penting dalam pengelolaan risiko 

keuangan, yang berpengaruh terhadap minat mereka untuk mengembangkan usaha 

melalui investasi. Karakteristik mayoritas dalam penelitian ini berdasarkan 

pendapatan per bulan didominasi pada pendapatan yang berada di kisaran Rp. 

3.000.000 – Rp. 5.000.000 sebanyak 16 orang responden (30,8%), Rp. 5.000.000 – 

Rp. 10.000.000 sebanyak 14 orang responden (26,9%), Rp. 500.000 – Rp. 

3.000.000 sebanyak 10 orang responden (19,2%), Rp. 10.000.000 – Rp. 15.000.000 

sebanyak 7 orang responden (13,5%), dan > Rp. 15.000.000 sebanyak 5 orang 

responden (9,6%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
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pelaku UMKM memiliki kondisi keuangan yang cukup stabil untuk 

mempertimbangkan investasi. Responden dengan pendapatan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki peluang lebih besar untuk mengalokasikan dana ke dalam 

instrumen investasi. Namun, tingkat literasi keuangan dan pemahaman terhadap 

risiko keuangan akan menentukan apakah pendapatan tersebut dapat dialokasikan 

secara efektif ke dalam instrumen investasi yang tepat.   

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

     4.1.3.1 Minat Investasi 

 Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, maka 

jawaban responden atas variabel Minat Investasi (Y) dapat didetugas akhirkan pada 

Tabel 4.2 berikut ini.  

Tabel 4.2 

Skor Angket Untuk Variabel Minat Investasi (Y) 

 

 

 

No. 

Jawaban Y  

 

Jumlah 
Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

F % F % F % F % F % F % 

1. 9 17,3 13 25,0 23 44,2 5 9,6 2 3,8 52 100 

2. 9 17,3 15 28,8 15 28,8 9 17,3 4 7,7 52 100 

3. 9 17,3 16 30,8 14 26,9 11 21,2 2 3,8 52 100 

4. 11 21,2 10 19,2 20 38,5 10 19,2 1 1,9 52 100 

5. 11 21,2 13 25,0 18 34,6 9 17,3 1 1,9 52 100 

6. 8 15,4 18 34,6 15 28,8 8 15,4 3 5,8 52 100 

7. 10 19,2 16 30,8 14 26,9 11 21,2 1 1,9 52 100 

8. 12 23,1 10 19,2 18 34,6 11 21,2 1 1,9 52 100 

Sumber : Data Diolah, 2025 

 

Dari tabel di atas, terdapat persentase jawaban dari pelaku usaha kecil 

menengah di Kecamatan Medan Timur tentang Minat Investasi, mayoritas jawaban 

responden kurang setuju, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman dan edukasi 

tentang jenis investasi, keterbatasan modal, dan mereka hanya melakukan investasi 
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dalam bentuk emas. 

1. Pada pernyataan pertama, saya merasa tertarik untuk mengikuti 

perkembangan pasar investasi, dari 52 orang responden terdapat 23 (44,2%) 

orang menyatakan kurang setuju dan 13 (25,0%) orang menyatakan setuju 

dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas minat investasi pelaku 

usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur merasa kurang tertarik 

untuk mengikuti perkembangan pasar investasi, ini menunjukkan bahwa 

minat mereka terhadap dunia investasi belum tumbuh dengan kuat. 

2. Pada pernyataan kedua, saya merasa tertarik untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang berbagai jenis investasi, dari 52 responden terdapat 15 (28,8%) 

orang yang menyatakan setuju dan 15 (28,8%) orang menyatakan kurang 

setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, dua dominan minat investasi 

pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur secara umum 

masih terbagi antara yang tertarik dan yang belum yakin untuk belajar lebih 

dalam tentang investasi dan sebagian sudah menunjukkan minat tapi masih 

banyak yang belum sepenuhnya tergugah. 

3. Pada pernyataan ketiga, saya merasa tertarik untuk mulai melakukan 

investasi dalam produk keuangan, dari 52 responden terdapat 16 (30,8%) 

orang menyatakan setuju dan 14 (26,9%) orang yang menyatakan kurang 

setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas minat investasi 

pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan 

minat yang cukup kuat untuk mulai investasi, meskipun masih ada sebagian 

yang ragu-ragu atau belum yakin produk investasi apa yang cocok buat 

mereka serta kurangnya pemahaman tentang cara memulai dan bagaimana 
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hasil investasinya. 

4. Pada pernyataan keempat, saya merasa tertarik untuk memulai investasi 

setelah mengetahui potensi keuntungan yang bisa didapat, dari 52 

responden terdapat 20 (38,5%) orang menyatakan kurang setuju dan 11 

(21,2%) orang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas minat investasi pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur sudah mengetahui potensi keuntungan namun banyak yang 

masih belum yakin atau belum tertarik untuk mulai berinvestasi, ini bisa 

juga dikarenakan masih adanya keraguan soal risiko, meskipun tahu 

keuntungannya. 

5. Pada pernyataan kelima, saya tertarik untuk mencari tahu lebih banyak 

tentang berbagai jenis investasi, dari 52 responden terdapat 18 (34,6%) 

orang menyatakan kurang setuju dan 13 (25,0%) orang menyatakan setuju 

dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas minat investasi pelaku 

usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa 

belum merasa cukup tertarik untuk mencari tahu lebih dalam tentang 

berbagai jenis investasi tapi belum punya dorongan kuat untuk menggali 

informasi lebih jauh ini dikarenakan mereka merasa informasi tentang 

investasi terlalu kompleks atau membingungkan.  

6. Pada pernyataan keenam, saya sering mencari informasi tentang investasi 

melalui media sosial atau internet, dari 52 responden terdapat 18 (34,6%) 

orang menyatakan setuju dan 15 (28,8%) orang menyatakan kurang setuju 

dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas minat investasi pelaku 

usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa 
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media sosial dan internet sudah mulai menjadi sumber informasi investasi 

bagi sebagian pelaku usaha, tapi belum dimanfaatkan secara maksimal oleh 

semua responden, ini dikarenakan kurangnya literasi digital dan tidak tahu 

akun atau sumber terpercaya seputar investasi. 

7. Pada pernyataan ketujuh, saya merasa percaya bahwa investasi adalah cara 

yang efektif untuk mencapai tujuan keuangan saya, dari 52 responden 

terdapat 16 (30,8%) orang menyatakan setuju dan 14 (26,9%) orang 

menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas 

minat investasi pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur 

menunjukkan mayoritas responden percaya bahwa investasi adalah cara 

yang efektif untuk mencapai tujuan keuangan tapi belum mayoritas mutlak 

- masih cukup banyak yang ragu-ragu atau tidak setuju, ini dikarenakan 

mereka belum melihat bukti nyata atau pengalaman langsung dan takut 

bahwa investasi malah menghambat keuangan, bukan membantu. 

8. Pada pernyataan kedelapan, saya percaya bahwa risiko dalam berinvestasi 

dapat dikelola dengan baik jika dilakukan dengan hati-hati, dari 52 

responden terdapat 18 (34,6%) orang menyatakan kurang setuju dan 12 

(23,1%) orang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas minat investasi pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum 

sepenuhnya yakin bahwa risiko dalam investasi bisa dikelola dengan baik 

bahkan jika dilakukan secara hati-hati, ini dikarenakan mereka masih ragu 

terhadap kemampuan mereka atau sistem investasi dalam mengelola risiko. 
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Minat investasi adalah keinginan, kecenderungan, ketertarikan atau 

dorongan yang kuat untuk melakukan kegiatan investasi disertai dengan perasaan 

senang dengan menanamkan modal satu atau lebih aktiva yang dimiliki di masa 

sekarang dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa mendatang. 

(Sulistyowati, 2015) 

Dapat disimpulkan bahwa, minat investasi para pelaku UMKM masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari mayoritas responden yang memilih jawaban 

"kurang setuju" pada sebagian besar pernyataan yang berkaitan dengan ketertarikan 

dan aktivitas investasi. Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya minat 

tersebut adalah kurangnya pemahaman (literasi keuangan) terhadap berbagai 

bentuk investasi dan cara kerjanya. Selain itu, risiko keuangan juga menjadi faktor 

penghambat karena banyak responden masih merasa ragu terhadap kemampuan 

mereka dalam mengelola risiko investasi, bahkan ketika sudah mengetahui potensi 

keuntungan yang bisa diperoleh. 

Meskipun ada sebagian pelaku UMKM yang menunjukkan ketertarikan 

untuk mulai investasi dan mulai mencari informasi melalui media sosial atau 

internet, hal ini belum merata dan belum menjadi kebiasaan yang kuat. Responden 

cenderung merasa bahwa informasi tentang investasi masih rumit, serta adanya 

ketakutan akan kerugian yang dapat memperburuk kondisi keuangan mereka. 

Dengan demikian, temuan ini memperkuat keterkaitan antara literasi 

keuangan dan risiko keuangan terhadap minat investasi. Kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan dalam bidang keuangan, serta persepsi negatif terhadap risiko 

investasi, berkontribusi besar terhadap rendahnya minat pelaku UMKM untuk 

berinvestasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan dan pemahaman 
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manajemen risiko sangat diperlukan untuk mendorong tumbuhnya minat investasi 

di kalangan UMKM di Medan Timur. 

   4.1.3.2 Literasi Keuangan  

 Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, maka 

jawaban responden atas variabel Literasi Keuangan (X1) dapat didetugas akhirkan 

pada Tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3 

Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

 

 

No. 

Jawaban X1  

Jumlah Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

F % F % F % F % F % F % 

1. 6 11,5 14 26,9 18 34,6 10 19,2 4 7,7 52 100 

2. 1 1,9 21 40,4 19 36,5 9 17,3 2 3,8 52 100 

3. 3 5,8 20 38,5 19 36,5 8 15,4 2 3,8 52 100 

4. 0 0 24 46,2 19 36,5 6 11,5 3 5,8 52 100 

5. 4 7,7 19 36,5 18 34,6 8 15,4 3 5,8 52 100 

6. 4 7,7 19 36,5 17 32,7 11 21,2 1 1,9 52 100 

7. 5 9,6 19 36,5 14 26,9 13 25,0 1 1,9 52 100 

8. 3 5,8 17 32,7 22 42,3 8 15,4 2 3,8 52 100 

9. 11 21,2 15 28,8 15 28,8 8 15,4 3 5,8 52 100 

10. 8 15,4 17 32,7 15 28,8 9 17,3 3 5,8 52 100 

11. 6 11,5 17 32,7 19 36,5 8 15,4 2 3,8 52 100 

12. 5 9,6 21 40,4 14 26,9 8 15,4 4 7,7 52 100 

Sumber : Data Diolah, 2025 

 

 Dari tabel di atas, terdapat persentase jawaban dari pelaku usaha kecil 

menengah di Kecamatan Medan Timur tentang Literasi Keuangan, mayoritas 

jawaban responden setuju, hal ini dikarenakan mereka percaya itu penting untuk 

keberlangsungan dan pertumbuhan usaha serta mereka mulai menyadari bahwa 

mengerti laporan keuangan, arus kas, dan investasi bukan cuma untuk usaha besar, 

tapi penting juga buat usaha kecil. 
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1. Pada pernyataan pertama, saya dapat menilai risiko yang terlibat dalam 

produk investasi untuk menentukan apakah risiko tersebut sesuai 

dengan tujuan keuangan saya, dari 52 responden terdapat 18 (34,6%) 

orang menyatakan kurang setuju dan 14 (26,9%) orang menyatakan 

setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas literasi keuangan 

pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan 

sebagian besar pelaku usaha kecil dan menengah belum memiliki 

kemampuan memadai dalam mengevaluasi risiko investasi sesuai 

dengan tujuan keuangan mereka, sehingga peningkatan literasi 

keuangan menjadi kebutuhan yang sangat penting, ini dikarenakan 

mayoritas responden tidak yakin atau tidak mampu menilai risiko 

produk investasi. 

2. Pada pernyataan kedua, saya memahami cara memilih produk investasi 

yang sesuai dengan tujuan keuangan saya, dari 52 responden terdapat 

21 (40,4%) orang menyatakan setuju dan 19 (36,5%) orang menyatakan 

kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas literasi 

keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur 

menunjukkan bahwa banyak responden merasa cukup paham cara 

memilih produk investasi sesuai dengan tujuan keuangan mereka, ada 

bagian besar dari responden yang masih belum yakin atau belum 

sepenuhnya paham bagaimana cara menyesuaikan produk investasi 

dengan tujuan keuangan pribadi, ini dikarenakan belum tahu bagaimana 

mengaitkan produk dengan tujuan spesifik (misalnya: jangka pendek, 

jangka panjang, darurat). 
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3. Pada pernyataan ketiga, saya mampu menyusun anggaran bulanan untuk 

pengeluaran dan pemasukan saya, dari 52 responden terdapat 20 

(38,5%) orang menyatakan setuju dan 19 (36,5%) orang menyatakan 

kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas literasi 

keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur 

menunjukkan bahwa kemampuan menyusun anggaran bulanan sudah 

dimiliki oleh sebagian besar responden, tapi belum merata. Ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman tentang cara mencatat dan 

mengatur keuangan (terutama untuk pelaku usaha kecil yang campur 

aduk uang pribadi dan usaha), dan tidak adanya alat bantu (seperti buku 

catatan keuangan atau aplikasi sederhana). 

4. Pada pernyataan keempat, saya dapat memisahkan dana untuk 

kebutuhan sehari-hari dan untuk tabungan atau investasi, dari 52 

responden terdapat 24 (46,2%) orang menyatakan setuju dan 19 (36,5%) 

orang menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas literasi keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya yakin 

atau mungkin belum punya kebiasaan tetap dalam mengelola keuangan 

secara terpisah untuk kebutuhan dan tabungan/investasi, ini dikarenakan 

adanya keraguan, dan ini biasanya disebabkan oleh kurangnya literasi 

keuangan, penghasilan terbatas, tidak adanya kebiasaan menabung, dan 

kurangnya perencanaan keuangan. 

5. Pada pernyataan kelima, saya merasa mudah mengakses informasi 

tentang pasar saham dan instrumen investasi lainnya, dari 52 responden 
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terdapat 19 (36,5%) orang menyatakan setuju dan 18 (34,6%) orang 

menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas literasi keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur menunjukkan bahwa sebagian responden sudah merasa 

cukup mudah mengakses informasi, tapi sebagian besar lainnya masih 

mengalami kendala, ini dikarenakan bahasa atau istilah investasi yang 

dianggap rumit dan informasi yang tersedia tersebar dan tidak terpusat. 

6. Pada pernyataan keenam, saya merasa bahwa akses terhadap informasi 

keuangan yang baik dapat membantu saya membuat keputusan investasi 

yang lebih tepat, dari 52 responden terdapat 19 (36,5%) orang 

menyatakan setuju dan 17 (32,7%) orang menyatakan kurang setuju 

dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas literasi keuangan pelaku 

usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa 

ada kesadaran, tapi belum semua merasa yakin bahwa informasi 

keuangan itu berguna secara langsung dalam praktik mereka, ini 

dikarenakan mereka belum punya pengalaman langsung dalam 

menggunakan informasi untuk mengambil keputusan. 

7. Pernyataan ketujuh, saya dapat mengevaluasi risiko yang terkait dengan 

suatu produk investasi berdasarkan informasi yang ada, dari 52 

responden terdapat 19 (36,5%) orang menyatakan setuju dan 14 (26,9%) 

orang menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas literasi keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur menunjukkan bahwa sebagian responden merasa mampu 

mengevaluasi risiko, namun lebih banyak yang masih merasa belum 
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yakin atau belum mampu. Ini dikarenakan kurangnya contoh atau 

latihan nyata dalam menilai risiko investasi dan informasi yang tersedia 

belum dipahami dengan baik. 

8. Pada pernyataan kedelapan, saya mampu menilai apakah informasi yang 

saya terima tentang suatu investasi sesuai dengan tujuan keuangan saya, 

dari 52 responden terdapat 22 (42,3%) orang menyatakan kurang setuju 

dan 17 (32,7%) orang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. 

Artinya, mayoritas literasi keuangan pelaku usaha kecil menengah di 

Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa kemampuan untuk 

menyaring dan menyesuaikan informasi investasi dengan tujuan 

keuangan masih rendah, ini dikarenakan kurangnya edukasi dan latihan 

dalam membuat analisis sederhana terhadap kesesuaian informasi dan 

kebutuhan pribadi/usahanya. 

9. Pada pernyataan kesembilan, saya memahami perbedaan antara 

berbagai jenis produk investasi seperti saham, obligasi, dan reksa dana, 

dari 52 responden terdapat 15 (28,8%) orang menyatakan setuju dan 15 

(28,8%) orang menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. 

Artinya, dua dominan literasi keuangan pelaku usaha kecil menengah di 

Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa pemahaman responden 

terhadap perbedaan produk investasi masih belum merata, sebagian 

besar butuh edukasi tambahan agar mampu membedakan saham (tinggi 

risiko), obligasi (lebih aman, tetap return), dan reksa dana 

(terdiversifikasi). Ini dikarenakan informasi tentang produk-produk ini 

masih dianggap teknis atau rumit. 
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10. Pada pernyataan kesepuluh, saya tahu cara mengevaluasi apakah suatu 

produk investasi sesuai dengan tujuan jangka pendek atau jangka 

panjang saya, dari 52 responden terdapat 17 (32,7%) orang menyatakan 

setuju dan 15 (28,8%) orang menyatakan kurang setuju dengan 

pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas literasi keuangan pelaku usaha 

kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa 

kemampuan mengevaluasi produk investasi berdasarkan durasi tujuan 

keuangan masih perlu ditingkatkan, ini dikarenakan belum mengenali 

perbedaan karakter produk investasi berdasarkan jangka waktu dan 

belum terbiasa membuat perencanaan jangka pendek dan jangka 

panjang. 

11. Pada pernyataan kesebelas, saya merasa mampu membuat keputusan 

keuangan yang bijaksana untuk mencapai tujuan keuangan saya, dari 52 

responden terdapat 19 (36,5%) orang menyatakan kurang setuju dan 17 

(32,7%) orang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas literasi keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur menunjukkan bahwa mayoritas responden masih ragu 

terhadap kemampuan mereka dalam membuat keputusan keuangan 

yang baik dan Kepercayaan diri responden dalam membuat keputusan 

keuangan yang bijaksana masih belum kuat, ini dikarenakan kurangnya 

literasi keuangan dasar dan takut terhadap risiko, atau merasa keputusan 

keuangan itu terlalu “besar” untuk diputuskan sendiri. 

12. Pada pernyataan keduabelas, saya dapat membuat keputusan keuangan 

yang baik dengan mempertimbangkan risiko dan potensi imbal hasil, 
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dari 52 responden terdapat 21 (40,4%) orang menyatakan setuju dan 14 

(26,9%) orang menyatakan kurang setuju dengan pernyataan tersebut. 

Artinya, mayoritas literasi keuangan pelaku usaha kecil menengah di 

Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa responden mulai 

menyadari pentingnya keseimbangan antara risiko dan imbal hasil, 

namun belum banyak yang benar-benar paham cara menerapkannya 

dalam keputusan nyata. Ini dikarenakan kurangnya pemahaman tentang 

apa itu risiko dan minimnya pengalaman membuat simulasi atau latihan 

nyata memilih produk dengan perbandingan risiko dan return. 

 Pemahaman mengenai literasi keuangan akan membantu seseorang untuk 

lebih mengerti tentang apa yang dipercaya dalam hal hubungan antara dirinya 

dengan uang. Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan 

keuangan, mendiskusikan uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, 

rencanakan masa depan, dan tanggapi dengan kompeten peristiwa kehidupan yang 

mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa dalam 

perekonomian (Gunawan & Chairani, 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa, tingkat literasi keuangan pada pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Timur masih tergolong 

cukup, namun belum merata. Mayoritas responden menunjukkan pemahaman yang 

sedang hingga rendah dalam aspek penting literasi keuangan, seperti kemampuan 

mengevaluasi risiko investasi, menyusun anggaran, membedakan produk investasi, 

serta membuat keputusan keuangan yang bijak. 

Sebagian besar pelaku UMKM masih kesulitan dalam menyesuaikan 

produk investasi dengan tujuan keuangan mereka, belum terbiasa memisahkan dana 
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pribadi dan usaha, serta ragu dalam mengevaluasi risiko dan manfaat investasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang belum optimal berpotensi 

menjadi penghambat dalam meningkatkan minat investasi. Ketidakyakinan dan 

kurangnya akses informasi juga menjadi faktor yang memperkuat risiko keuangan 

yang dihadapi oleh pelaku usaha.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap minat investasi UMKM, karena pemahaman yang rendah akan informasi 

keuangan dan risiko investasi menyebabkan pelaku UMKM cenderung ragu untuk 

berinvestasi. Selain itu, risiko keuangan yang tidak dipahami dengan baik juga 

berdampak pada rendahnya kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengambil 

keputusan investasi, yang pada akhirnya mempengaruhi minat investasi secara 

keseluruhan. 

4.1.3.3 Risiko Keuangan 

 Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, maka 

jawaban responden atas variabel Risiko Keuangan (X2) dapat didetugas akhirkan 

pada Tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 

Skor Angket Untuk Variabel Risiko Keuangan (X2) 

 

 

 

No. 

Jawaban X2  

 

Jumlah 
Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

F % F % F % F % F % F % 

1. 3 5,8 15 28,8 18 34,6 16 30,8 0 0 52 100 

2. 2 3,8 17 32,7 20 38,5 12 23,1 1 1,9 52 100 

3. 8 15,4 12 23,1 21 40,4 7 13,5 4 7,7 52 100 

4. 7 13,5 10 19,2 22 42,3 11 21,2 2 3,8 52 100 

5. 6 11,5 17 32,7 12 23,1 15 28,8 2 3,8 52 100 

6. 9 17,3 14 26,9 14 26,9 14 26,9 1 1,9 52 100 

Sumber : Data Diolah, 2025 
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 Dari tabel di atas, terdapat persentase jawaban dari pelaku usaha kecil 

menengah di Kecamatan Medan Timur tentang Risiko Keuangan, mayoritas 

jawaban responden kurang setuju, hal ini dikarenakan minimnya pemahaman 

mendalam tentang manajemen dan risiko keuangan. 

1. Pada pernyataan pertama, saya merasa lebih berhati-hati dalam 

berinvestasi karena saya khawatir akan kerugian finansial, dari 52 

responden terdapat 18 (34,6%) orang menyatakan kurang setuju, 16 

(30,8%) orang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 

Artinya, mayoritas risiko keuangan pelaku usaha kecil menengah di 

Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa mereka tidak terlalu 

merasa khawatir, atau tidak menjadikan kekhawatiran sebagai alasan 

utama untuk hati-hati berinvestasi. Ini dikarenakan mereka tidak 

terbiasa melakukan investasi, sehingga tidak melihat pentingnya kehati-

hatian. 

2. Pada pernyataan kedua, saya dapat mengidentifikasi potensi kerugian 

yang mungkin timbul dari suatu investasi, dari 52 responden terdapat 20 

(38,5%) orang menyatakan kurang setuju dan 17 (32,7%) orang yang 

menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas 

risiko keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan 

Timur menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak yakin atau 

merasa tidak mampu mengenali potensi kerugian dari suatu investasi, 

ini dikarenakan rendahnya pemahaman terhadap analisis risiko dan 

cenderung membuat keputusan berdasarkan insting atau informasi tidak 

lengkap. 



67 
 

3. Pada pernyataan ketiga, saya selalu memeriksa dengan cermat rincian 

pembayaran sebelum melakukan investasi, dari 52 responden terdapat 

21 (40,4%) orang menyatakan kurang setuju dan 12 (23,1%) orang 

menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas 

risiko keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan 

Timur menunjukkan bahwa adanya kebiasaan yang kurang kuat dalam 

melakukan pengecekan sebelum berinvestasi, ini dikarenakan kurang 

peduli terhadap legalitas, biaya tersembunyi, atau bunga investasi.  

4. Pada pernyataan keempat, saya menghindari berinvestasi di perusahaan 

atau platform yang tidak memiliki sistem pembayaran yang jelas dan 

transparan, dari 52 responden terdapat 22 (42,3%) orang menyatakan 

kurang setuju dan 11 (21,2%) orang menyatakan tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. Artinya, mayoritas risiko keuangan pelaku usaha 

kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan bahwa 

mereka tidak sepenuhnya menghindari platform yang sistem 

pembayarannya tidak transparan, ini dikarenakan mereka belum tahu 

seperti apa platform yang transparan secara sistem keuangan dan mereka 

tidak memahami konsekuensi dari berinvestasi tanpa informasi yang 

jelas. 

5. Pada pernyataan kelima, saya selalu mempertimbangkan potensi 

kerugian finansial sebelum membuat keputusan investasi, dari 52 

responden terdapat 17 (32,7%) orang menyatakan setuju dan 15 (28,8%) 

orang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas risiko keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 
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Medan Timur menunjukkan sikap ragu atau bahkan tidak 

mempertimbangkan potensi kerugian secara serius, ini dikarenakan 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya analisis risiko investasi dan 

terbatasnya kemampuan dalam melakukan perhitungan potensi 

kerugian. 

6. Pada pernyataan keenam, saya percaya bahwa dengan pemahaman yang 

baik tentang investasi, saya dapat meminimalkan kerugian finansial, 

dari 52 responden terdapat 14 (26,9%) orang yang menyatakan setuju, 

14 (26,9%) orang yang menyatakan kurang setuju, dan 14 (26,9%) orang 

yang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Artinya, 

mayoritas risiko keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur tampaknya tidak yakin atau ragu bahwa pemahaman 

tentang investasi dapat membantu meminimalkan kerugian finansial, ini 

dikareankan persepsi bahwa investasi selalu berisiko, meskipun 

pemahaman yang baik dapat mengurangi potensi kerugian. 

 Berdasarkan hasil survei terhadap pelaku usaha kecil menengah di 

Kecamatan Medan Timur, mayoritas responden menunjukkan kurangnya 

pemahaman dan perhatian terhadap manajemen risiko keuangan. Sebagian besar 

tidak merasa khawatir akan kerugian finansial, tidak yakin dapat mengidentifikasi 

potensi kerugian investasi, dan cenderung tidak memeriksa rincian pembayaran 

sebelum berinvestasi. Selain itu, banyak yang tidak menghindari platform dengan 

sistem pembayaran yang tidak jelas, serta tidak mempertimbangkan potensi 

kerugian sebelum membuat keputusan investasi. Hal ini mencerminkan rendahnya 

pemahaman tentang risiko keuangan dan analisis investasi. Secara keseluruhan, 
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pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur perlu meningkatkan 

literasi keuangan dan kesadaran akan pentingnya analisis risiko untuk 

meminimalkan kerugian finansial. 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel 

independen terhadapa variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen yaitu, Literasi 

Keuangan dan Risiko Keuangan. Dan memilki satu variabel dependen yaitu Minat 

Investasi. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

Sumber : Data Diolah SPPS versi 30.00 

 

Dari tabel 4.5 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

1. Konstanta = 1.981 

2. Literasi Keuangan = 0.337 

3. Risiko Keuangan = 0.626 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi lienar berganda, sehingga  

diketahui persamaan sebagai berikut : 

 Y = 1.981 + 0.3371 + 0.6262 
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 Jadi, berdasarkan persamaan regresi linear berganda, diketahui :  

1. Nilai konstanta sebesar 1.981, menunjukkan bahwa semua variabel 

independen (Literasi Keuangan dan Risiko Keuangan) yang diteliti 

dianggap konstan atau bernilai nol, maka Minat Investasi (Y) pada pelaku 

UMKM di Medan Timur bernilai sebesar 1.981. 

2. Nilai koefisien regresi dari variabel literasi keuangan sebesar 0.337 bernilai 

positif. Artinya, literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

investasi. Jika variabel literasi keuangan (X1) ditingkatkan maka variabel 

minat investasi (Y) akan meningkat. 

3. Nilai koefisien regresi dari variabel risiko keuangan sebesar 0.626 bernilai 

positif. Artinya, risiko keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

investasi. Jika variabel risiko keuangan (X2) ditingkatkan maka variabel 

minat investasi (Y) akan meningkat.  

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah 

suatu variabel normal atau tidak. Normal yang dimaksudkan disini mempunyai arti 

distribusi data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan 

distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi, asumsi 

klasik pada dasarnya memiliki kriteria sebagai berikut.  

4.2.2.1 Uji Normalitas 

 Ada dua cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak, 

yaitu dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov dan grafik. 

1. Analisis Kolmogorov-Smirnov  

Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan adalah untuk melihat apakah 

dalam model regresi variabel dependen dan variabel independen memiliki 
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distribusi normal atau tidak normal. Ketentuan pengujiannya adalah jika nilai 

probabilitas > 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 
 

Sumber : Data Diolah SPP versi 30.00 

 

Berdasarkan tabel 4.6, terlihat bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200. 

Artinya, nilai tersebut diatas nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. 

2. Pendekatan Grafik 

Salah satu untuk melihat normalitas adalah dengan melihat grafik Normal P-P 

Plot dan grafik Histogram yang membandingkan dua observasi dengan distribusi 

yang mendekati distribusi normal, seperti pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 berikut 

ini: 
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Sumber : Data Diolah SPSS versi 30.00 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot 

 

Pada grafik Normal P-P Plot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal dan cenderung mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas sehingga layak untuk diuji dengan model regresi, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.  

 

Sumber : Data Diolah SPSS versi 30.00 

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Histogram 
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Berdasarkan grafik Histogram diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi 

data normal karena grafik Histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya jika data menyebar jauh 

dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 

maka tidak menunjukkan pola distribusi normal yang melenceng kanan ataupun 

melenceng kiri. Jadi, grafik Histogram ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal, terbukti bahwa data maupun model yang digunakan memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Model regresi 

yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Varians Inflation 

Factor (VIF) yang tidak melebihi 10. 

 Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS versi 30.00 

 

 Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui: 

1. Nilai VIF dari variabel literasi keuangan adalah 1.523 < 10 dan nilai 

tolerance 0.657 > 10, maka diindikasikan tidak ada gejala multikolinearitas. 
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2. Nilai VIF dari variabel risiko keuangan adalah 1.523 < 10 dan nilai tolerance 

0.657 > 10, maka diindikasikan tidak ada gejala multikolinearitas. 

3. Karena seluruh nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel bebas tidak ada gejala multikolinierita 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam penelitian 

ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot).  

 

Sumber : Data Diolah SPSS versi 30.00 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 Berdasarkan gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa data (titik-titik) 

menyebar dan dibawah garis nol, tidak membentuk pola yang begitu jelas atau pola 

tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi 

heterokedastisitas. 
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4.3 Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan dalam penelitian digunakan untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji 

apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS versi 30.00 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan (X1) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh t hitung untuk variabel literasi keuangan 

sebesar 3.587 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n – 2 (52 – 2 = 50), maka 

diperoleh t tabel sebesar, maka diperoleh t tabel sebesar 2.008. Jika t hitung > t tabel 

maka terdapat pengaruh antara literasi keuangan dengan minat investasi, demikian 

juga sebaliknya dengan minat investasi, dalam hal ini t hitung (3.587) > t tabel 

(2.008) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara literasi 

keuangan dengan minat investasi pada UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

Sehingga nilai probabilitas t yakni Sig 0.001 sedangkan taraf signifikan yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai Sig 0.001 < 0,05 sehingga Hₒ ditolak, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi 

keuangan dengan minat investasi pada UMKM di Kecamatan Medan Timur. 
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Sehingga hasil dari keputusan uji yaitu Hₒ ditolak, karena t hitung > t tabel yaitu 

3.587 > 2.008 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0.001 

2. Risiko Keuangan (X2) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh t hitung untuk variabel risiko keuangan 

sebesar 3.735 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n – 2 (52 – 2 = 50), maka 

diperoleh t tabel sebesar, maka diperoleh t tabel sebesar 2.008. Jika t hitung > t tabel 

maka terdapat pengaruh antara risiko keuangan dengan minat investasi, demikian 

juga sebaliknya dengan minat investasi, dalam hal ini t hitung (3.735) > t tabel 

(2.008) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara risiko 

keuangan dengan minat investasi pada UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

Sehingga nilai probabilitas t yakni Sig 0.001 sedangkan taraf signifikan yang 

ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai Sig 0.001 < 0,05 sehingga Hₒ ditolak, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara risiko keuangan 

dengan minat investasi pada UMKM di Kecamatan Medan Timur. Sehingga hasil 

dari keputusan uji yaitu Hₒ ditolak, karena t hitung > t tabel yaitu 3.735 > 2.008 dan 

nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0.001 

4.3.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini 

diketahui jumlah sampel (n) adalah 52 dan jumlah variabel bebas (k) adalah 2. 

Sehingga diperoleh : 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS versi 30.00 

 

  df pembilang = dfn = df1 = k = 2 

  df penyebut   = dfd = df2 = n – k – 1 

                                      df2 = 52 – 2 – 1 

                                      df2 = 49 

Sehingga diperoleh F tabel sebesar 3.19 

Nilai F hitung akan diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS seperti 

pada Tabel 4.9 diatas, kemudian akan dibandingkan dengan F tabel pada tingkat α 

= 5%. Berdasarkan pada Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 32.369 

dengan tingkat signikansi 0.001. Sedangkan F tabel pada tingkat kepercayaan 95% 

(α = 0,05) adalah sebesar 3.19. Oleh karena itu, F hitung (32.369) > F tabel (3.19) 

dan tingkat signifikansinya 0.001 < 0,05, menujukkan bahwa variabel independen 

(Literasi Keuangan dan Risiko Keuangan) secara serempak (Simultan) adalah 

berpengaruh signifikan terahdap minat investasi pada pelaku UMKM di Kecamatan 

Medan Timur. Sehingga hasil dari keputusan uji yaitu Hₒ ditolak, karena F hitung 

> F tabel yaitu 32.369 > 3.19 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0.001 

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R – Square) 

 Nilai R – Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 
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koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R – Square semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut ini adalah hasil pengujian statistiknya : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R – Square) 

 

 

Sumber : Data Diolah SPSS versi 30.00 

 

           D = R² X 100% 

       = 0.569 X 100% 

       = 56,9% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R – Square sebesar 0.569 

yang berarti 56,9% dan hal ini menyatakan bahwa variabel literasi keuangan dan 

risiko keuangan sebesar 56,9% untuk mempengaruhi variabel minat investasi. 

Selanjutnya selisih 100% - 56,9% = 43,1%, hal ini menunjukkan 43,1% tersebut 

adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian minat investasi.  

 

4.4 Pembahasan  

4.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi  

Pada penelitian ini, berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi 

(dengan nilai koefisien sebesar 0.337), t hitung (3.587) > t tabel (2.008) dengan 

nilai signifikan 0.001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara literasi keuangan terhadap minat investasi, hal ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan mencakup pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengelola keuangan, memahami produk keuangan, serta membuat 



79 
 

keputusan keuangan yang bijak dan terinformasi. Dalam konteks UMKM, literasi 

keuangan menjadi landasan penting dalam pengambilan keputusan investasi, 

karena pelaku usaha yang memahami konsep keuangan dasar seperti risiko, return, 

diversifikasi, dan perencanaan keuangan cenderung lebih percaya diri dalam 

mengalokasikan dananya ke instrumen investasi yang sesuai.  

Hal ini sesuai dengan hasil responden yang menyatakan bahwa mayoritas 

pelaku usaha mikro kecil menengah di Kecamatan Medan Timur mulai merasa 

cukup paham bagaimana memilih produk investasi yang sesuai dengan tujuan 

keuangan mereka. Namun, ada bagian besar yang masih belum yakin atau belum 

sepenuhnya mengerti bagaimana menyesuaikan produk investasi dengan tujuan 

keuangan pribadi. Hal ini terjadi karena mereka belum tahu cara mengaitkan produk 

investasi dengan tujuan yang spesifik, misalnya: untuk jangka pendek, jangka 

panjang, atau dana darurat. Pelaku usaha mikro kecil menengah di Kecamatan 

Medan Timur sudah mulai menyadari pentingnya menyeimbangkan antara risiko 

dan imbal hasil saat membuat keputusan keuangan. Namun, belum banyak yang 

benar-benar paham bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik 

nyata. Hal ini dikarenakan masih kurangnya pemahaman tentang apa itu risiko, 

serta minimnya pengalaman dalam melakukan simulasi atau latihan dalam memilih 

produk investasi berdasarkan perbandingan antara risiko dan hasil, sebagian besar 

pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur sudah memiliki 

kemampuan menyusun anggaran bulanan, namun kemampuan ini belum merata. 

Banyak yang masih mengalami kesulitan karena kurangnya pemahaman tentang 

cara mencatat dan mengatur keuangan. Selain itu, masih banyak yang belum 

menggunakan alat bantu sederhana seperti buku catatan atau aplikasi keuangan. 
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Berdasarkan hasil responden, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

keuangan pelaku usaha kecil menengah di Kecamatan Medan Timur menunjukkan 

adanya pemahaman yang mulai berkembang, khususnya dalam hal kemampuan 

menyusun anggaran, memilih produk investasi yang sesuai dengan tujuan 

keuangan, serta mempertimbangkan risiko dan imbal hasil dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Pemahaman ini merupakan bagian penting dari literasi 

keuangan yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan minat 

untuk berinvestasi. Dengan adanya pengetahuan dan keterampilan dasar dalam 

mengelola keuangan, pelaku usaha menjadi lebih percaya diri dan terdorong untuk 

mempertimbangkan investasi sebagai salah satu strategi keuangan usaha. 

Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan cenderung menimbulkan keraguan dan 

ketakutan dalam mengambil keputusan investasi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat investasi pelaku usaha kecil menengah, sehingga peningkatan literasi 

keuangan menjadi langkah strategis yang perlu didorong secara berkelanjutan. 

Temuan ini mendukung pandangan bahwa literasi keuangan bukan hanya 

berdampak pada pengelolaan keuangan harian, tetapi juga sangat berpengaruh 

dalam membentuk persepsi dan keyakinan seseorang terhadap aktivitas investasi. 

Pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik akan mampu 

mengevaluasi informasi finansial secara kritis, memahami potensi keuntungan dan 

risiko investasi, serta merancang strategi yang sesuai dengan tujuan keuangannya. 

Hal ini secara langsung akan meningkatkan keinginan dan kesiapan mereka untuk 

berinvestasi. 
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Dalam perspektif behavioral finance, individu yang melek finansial juga 

lebih mampu menghindari bias kognitif seperti overconfidence atau herding effect 

yang sering terjadi dalam pengambilan keputusan investasi. Mereka cenderung 

membuat keputusan berdasarkan analisis yang rasional daripada dorongan 

emosional atau informasi yang tidak akurat. Semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, maka minat mereka untuk 

berinvestasi juga meningkat. Dengan kata lain, tingkat literasi keuangan yang baik 

dapat menjadi pendorong utama bagi UMKM untuk mulai atau meningkatkan 

aktivitas investasi. Pelaku usaha yang memahami keuangan dengan baik tidak 

hanya mampu menjaga keberlangsungan usaha, tetapi juga memiliki peluang lebih 

besar untuk mengembangkan kekayaan melalui investasi yang terencana. Literasi 

keuangan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manajemen keuangan, 

risiko, dan potensi keuntungan investasi, sehingga pelaku usaha lebih percaya diri 

dalam mengambil keputusan investasi. Literasi keuangan erat kaitannya dengan 

manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 

maka semakin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut (Gunawan, 

2023). Tingkat literasi keuangan sangat penting bagi setiap individu, sebab apabila 

seorang individu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik (well literate) maka 

individu tersebut akan mampu mengelola keuangannya dengan baik (Gunawan et 

al., 2023). Istilah melek finansial mengacu pada seperangkat keterampilan dan 

pengetahuan individu yang memungkinkannya membuat keputusan yang tepat dan 

efektif melalui pemahaman tentang keuangan (Wahyuni et al., 2022) 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukakan oleh (Pangestika, 

2019) melakukan penelitian yang juga menyimpulkan literasi keuangan 
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berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi. Minat seseorang dalam 

melakukan investasi dipengaruhi literasi keuangan yang dimilikinya. Literasi 

keuangan yang baik akan memotivasi seseorang untuk melakukan perencanaan 

investasi di berbagai aset investasi. 

4.4.2 Pengaruh Risiko Keuangan Terhadap Minat Investasi 

   Pada penelitian ini, berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa risiko keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi 

(dengan nilai koefisien sebesar 0.626), t hitung (3.735) > t tabel (2.008) dengan 

nilai signifikan 0.001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh  

positif dan signifikan antara risiko keuangan terhadap minat investasi, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran pelaku UMKM terhadap risiko 

keuangan, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk berinvestasi. Artinya, 

pelaku UMKM tidak menghindari risiko, melainkan melihatnya sebagai tantangan 

atau peluang yang dapat dikelola dengan strategi yang tepat. Mereka cenderung risk 

taker atau pelaku usaha yang tidak menghindari risiko, melainkan bersedia 

mengambil risiko yang diperhitungkan demi mendapatkan potensi keuntungan 

yang lebih besar dan bersikap proaktif dalam mencari peluang pertumbuhan usaha, 

termasuk melalui investasi.  

 Hal ini sesuai dengan hasil responden yang menyatakan bahwa pelaku usaha 

mikro kecil menengah di Kecamatan Medan Timur tidak terlalu merasa khawatir 

akan kerugian finansial atau tidak menjadikan kekhawatiran sebagai alasan utama 

untuk berhati-hati berinvestasi, hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro 

kecil menengah mungkin belum melihat pentingnya kewaspadaan terhadap risiko 

yang mungkin timbul dari investasi karena kurangnya pengalaman atau pemahaman 

tentang risiko tersebut. 
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 Berdasarkan hasil responden, dapat disimpulkan bahwa banyak pelaku 

usaha yang belum terbiasa untuk teliti dalam memeriksa legalitas, biaya 

tersembunyi, atau bunga investasi sebelum melakukan keputusan finansial. Kondisi 

ini menggambarkan rendahnya kewaspadaan terhadap potensi risiko yang mungkin 

timbul dari investasi, yang dapat berujung pada kerugian finansial jika tidak 

dilakukan pengecekan yang hati-hati. Minimnya pemahaman dan kebiasaan dalam 

melakukan analisis sebelum berinvestasi menjadi salah satu faktor yang 

menghambat pelaku usaha dalam mengelola risiko keuangan secara optimal. Oleh 

karena itu, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan 

pemahaman lebih lanjut tentang risiko investasi sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan mereka dalam membuat keputusan 

investasi yang lebih hati-hati dan terinformasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hasanah, 2024) yang dilakukan pada 

pelaku UMKM binaan Bank Indonesia di Kota Medan, yang menyatakan bahwa 

risiko investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

Dalam penelitiannya, dijelaskan bahwa pelaku UMKM yang memiliki kesadaran 

terhadap risiko justru lebih siap dan tertarik untuk berinvestasi karena telah 

memiliki pemahaman terhadap strategi pengelolaan risiko tersebut. 

Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian (Jannah, 2020) yang dilakukan pada 

komunitas investor pemula di Yogyakarta, di mana persepsi risiko terbukti 

mendorong minat individu untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, persepsi terhadap risiko dapat menjadi 

faktor pendorong, bukan penghambat, selama individu memiliki literasi keuangan 

dan kesiapan dalam mengambil keputusan. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa risiko keuangan tidak selalu 

menjadi penghambat, tetapi justru menjadi pemicu untuk melakukan investasi 

apabila individu memiliki literasi dan kesiapan dalam mengelolanya. Oleh karena 

itu, peningkatan pemahaman manajemen risiko di kalangan UMKM dapat menjadi 

salah satu kunci untuk mendorong pertumbuhan investasi di sektor ini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa risiko keuangan bukan hanya 

tantangan, tetapi juga peluang bagi UMKM untuk tumbuh melalui investasi. 

Namun, efek positif ini akan semakin kuat apabila pelaku usaha memiliki bekal 

literasi keuangan dan pelatihan manajemen risiko yang memadai. 

4.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan Dan Risiko Keuangan Terhadap Minat 

Investasi  

Pada penelitian ini berdasarkan Uji F dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 

(32.369) > F tabel (3.19) dan tingkat signifikansinya 0.001 < 0,05 menujukkan 

bahwa variabel independen (Literasi Keuangan dan Risiko Keuangan) secara 

serempak (Simultan) adalah berpengaruh signifikan terahdap minat investasi pada 

pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur. Sehingga hasil dari keputusan uji yaitu 

Hₒ ditolak, karena F hitung > F tabel yaitu 32.369 > 3.19 dan nilai signifikansi < 

0,05 yaitu 0.001 menujukkan bahwa variabel independen (Literasi Keuangan dan 

Risiko Keuangan) secara serempak (Simultan) adalah berpengaruh signifikan 

terahdap minat investasi pada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

Hal ini sejalan dengan hasil responden yang menyatakan bahwa pemahaman 

dasar tentang cara memilih produk investasi sesuai dengan tujuan keuangan sudah 

ada pada sebagian pelaku usaha, namun masih banyak yang merasa belum 

sepenuhnya yakin. Pemahaman yang kurang memadai tentang pemilihan produk 
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investasi ini dapat menghambat minat investasi mereka, karena mereka cenderung 

ragu atau takut salah dalam memilih instrumen investasi yang tepat. Jika pelaku 

usaha merasa lebih yakin dan teredukasi dengan baik mengenai produk investasi 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka (misalnya jangka pendek atau jangka 

panjang), minat mereka untuk berinvestasi akan lebih besar, kurangnya 

pengetahuan tentang produk investasi yang tepat bisa menyebabkan mereka tidak 

berani mencoba investasi, meskipun mereka mungkin memiliki dana yang cukup. 

Oleh karena itu, edukasi lebih lanjut mengenai cara memilih produk investasi yang 

sesuai dengan tujuan keuangan akan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 

berinvestasi. Serta kebiasaan untuk memeriksa rincian pembayaran dan 

transparansi sistem pembayaran sangat penting agar pelaku usaha menghindari 

penipuan atau kerugian finansial yang tidak perlu. Jika mereka tidak memiliki 

kebiasaan ini, maka potensi risiko yang tidak terdeteksi dapat mengurangi 

kepercayaan mereka dalam berinvestasi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pemahaman finansial dan 

kemampuan dalam mengelola risiko keuangan secara bersamaan mampu 

meningkatkan minat pelaku UMKM untuk berinvestasi. Artinya, ketika pelaku 

UMKM memiliki literasi keuangan yang baik serta memahami cara menghadapi 

risiko, mereka menjadi lebih percaya diri dalam membuat keputusan investasi yang 

cerdas dan terukur. 

Temuan ini didukung oleh hasil penelitian dari (Irham et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan dan mitigasi risiko secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan UMKM. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa pemahaman finansial dan pengelolaan risiko yang baik 
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mampu memperkuat pondasi UMKM dalam mengambil keputusan bisnis, 

termasuk keputusan investasi. 

Selain itu, (Hasanah, 2024) dalam penelitiannya pada pelaku UMKM 

binaan Bank Indonesia di Kota Medan juga menyimpulkan bahwa literasi keuangan 

dan risiko investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi. 

Artinya, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi dan kemampuan menghadapi risiko 

menjadi faktor penting dalam mendorong partisipasi UMKM dalam dunia investasi. 

Secara teoritis, hal ini mendukung konsep financial capability, yaitu kemampuan 

individu atau pelaku usaha dalam menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku keuangan untuk membuat keputusan ekonomi yang menguntungkan. 

Dengan meningkatnya kemampuan ini, UMKM akan lebih siap dalam 

mengalokasikan dananya ke dalam instrumen investasi yang sesuai dengan profil 

risiko dan tujuan usaha mereka. 

 Dapat disimpulkan bahwa, kombinasi antara pemahaman keuangan yang 

baik dan kesadaran terhadap risiko yang dihadapi dalam dunia usaha membuat 

pelaku UMKM lebih percaya diri, rasional, dan strategis dalam mengambil 

keputusan investasi. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat literasi keuangan dan 

kemampuan pengelolaan risiko, maka semakin tinggi pula kecenderungan pelaku 

UMKM untuk berpartisipasi dalam kegiatan investasi. Hasil ini memperkuat 

konsep financial capability, yakni kemampuan seseorang dalam menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan keuangan untuk mengambil keputusan yang 

menguntungkan secara ekonomi. Oleh karena itu, meningkatkan literasi keuangan 

dan pemahaman manajemen risiko di kalangan UMKM merupakan langkah 
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strategis yang tidak hanya mendorong minat investasi, tetapi juga memperkuat 

ketahanan dan keberlanjutan usaha mereka dalam jangka panjang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Adanya pengaruh signifikan antara literasi keuangan terhadap minat 

investasi pada pelaku UMKM di kecamatan Medan Timur. 

2. Adanya pengaruh signifikan antara risiko keuangan terhadap minat 

investasi pada pelaku UMKM di kecamatan Medan Timur. 

3. Adanya pengaruh signifikan antara literasi keuangan dan risiko keuangan 

terhadap minat investasi pada pelaku UMKM di kecamatan Medan Timur. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam hal ini penulis menyarankan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Bagi pelaku UMKM untuk lebih ditingkatkan dalam mencari informasi 

tambahan tentang produk-produk investasi yang lebih aman dan disesuaikan 

dengan jumlah modal yang dimiliki pelaku UMKM, namun tidak 

mengganggu seluruh aktivitas putaran dana pelaku UMKM tersebut. Serta 

diharapkan pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur dapat terus 

meningkatkan literasi keuangan mereka, khususnya dalam hal pemahaman 

produk investasi, cara menyusun anggaran, serta kemampuan mengevaluasi 

risiko dan imbal hasil investasi. Dengan literasi keuangan yang baik, pelaku 
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usaha akan lebih percaya diri dan mampu mengambil keputusan investasi 

yang tepat untuk mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. 

2. Bagi pelaku UMKM perlu mengintegrasikan pemahaman finansial dan 

pengelolaan risiko dalam setiap keputusan investasi agar tidak terjebak 

dalam investasi spekulatif atau berisiko tinggi tanpa perhitungan matang.  

3. Bagi pelaku UMKM perlu diberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya mengelola keuangan dan mengenali potensi risiko sebelum 

berinvestasi. Selain itu, penyediaan informasi investasi yang akurat dan 

terpercaya sangat penting agar pelaku usaha tidak mudah terjebak pada 

skema investasi ilegal. Pendampingan dalam manajemen risiko juga perlu 

diperkuat agar UMKM memiliki rasa aman dan keyakinan dalam 

mengambil keputusan investasi. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari dua variabel yaitu literasi keuangan dan risiko keuangan, 

sementara masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat 

investasi. 

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti 

gunakan hanya 52 orang responden sedangkan masih banyak pelaku 

UMKM di Kecamatan Medan Timur. 
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